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ABSTRAKS

Madrasah Tsanawiyah llegeri Palangkaraya, salah satu
lembaga peneyelenggara pendidikan tingkat pertama yang
didalamnya terdapat pelajaran agama paling sedikit 30 9%
disamping mata pelajaran umum,

Penelitian yang dilakukan di MTsN ini bertujuan un-
tuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara aspirasi
pendidikan terhadap prestasi belajar pada kelompok mata
pelajaran agama, serta antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar pada kelompok mata pelajaran agama siswa
pada tahun ajaran 1992 / 1993,

Populasi dalam penelitian ini berdasarkan pada bebe-
rapa pertimbangan dipilih siswa kelas II MTsN Palangka-
raya yaung terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa 182
orang. Dari jumlah tersebut diambil sebagai sampel 50 %
dari masing-masing kelas, sehingga sampelnya berjumlah 90
orang yang merdpakan objek dalam penelitian ini,

Dalam penelitian ini melibatkan dua jenis ubahan,ya-
itu ubahan bebss dan ubahan tergantung. Sebagail ubahan
bebas dipilih aspirasi pendidikan dan motivasi belajar,
data diambil denzan menggunakan koesioner. Sebazai ubahan
tergantung adalah prestasi belajar kelompok mata pela-
jaran agama yang diambil dari nilai semester zenap pada
tahun ajaran 1992 / 1993,

Berdasarkan hipotesis yang diajukan maka dalam
analisa data pengujian hipotesis digunakan analisa sta=-
tistik korelasi, 1asil analisa menunjukkan untuk hipote=-
sis nomor 1 dan 2 adalah tidak terdapat atau tidak ada
koefisien korelasi masing-masing r = 0,025 dan r = 0,105,
hasil uji keberartian mevnunjukkan bahwa kedua koefisien
korelasi tersebut gignifikan pada taraf 0,05 ( 1,990 ).

Pengujian hipotesis ketiga digunakan analisa sta-
tistik korelasi ganda dengan tiga variabel, yang
dilanjutkan dengan uji keberartian lkoefisien lkorelasi de-
ngan uji F, didapat R = 0,105 signifikan pada taraf 0,05.

( F tabel = 2,95 )



Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan positif antara aspirasi pendidikan terhadap
prestasi belajar pada kelompok mata pelajaran agama,tidak
terdapat hubungan positif antara motivasi belajar terha-
dap prestasi belajar pada kelompok mata pelajaran agama,
gserta tidak terdapat hubungan positif antara aspirasi
pendidikan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa MTsN pada kelompok mata pelajaran agama.
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
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suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri.

( Al-Qur'an surah Arratdu ayat 11 ).
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BAB I

PENDAHULUARN

A. Iatar Belakang Masalah
- Sasaran pembangunan yang berlandaskan Pancasila
adalah membangun manusia secara utwh dan membangun
seluruh masyarakat, Earema itu tujwuan dan dorongan
untuk membangun serta bagaimana cara-cara pembangunan
itw dilaksanakan, sesungguhnya berpangkal pada cita-
cita atau keinginan agar manusia hidup Iebih sesual
dengan martabatnya, Manusia sebagai pelaksana pembae
ngunan dan bersama itu manusia harus dibangun agar
ia mampu membangun, Membangun manusia pembangunan
ftulah hakekat pendidikan, Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Onny S, Prijono dan
K.M.W. Pranarka, bahwa :
Sasaran pembangunan yang berlandaskan Pancasila
adalah membangun manusia secara utuh dan memba
ngun seluruh masyarakat, Karena itu tujuan untuk
membangun, dorongan untuk membangun dan cara-cara
bagaimana pembangunan itu dilaksanakan,sesungguhe
nya berpangkal pada cita agar manusia hidup lebih
sesuai dengan martabatnya, Manusia adalah pelak«
sana pembangunan dan bersama dengan itu manusia
harus dibangun agar mampu membangun manusia peme
bangunan itulah hakekat pembangunan. ( 19801t 21 )
Dengan melalui pendidikan, bangsa kita berusaha
mewu judkan manusia-manusia pembangunan yang dapat

membangun dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas

pembangunan bangsa, _
Menurut pandangan Islam sendiri bahwasanya orang

yang memiliki ilmu pengetahuan akan mendapatkan sustu

1



tempat atau kedudukan yang lebih terhormat daripada
orang-orang yang tidak memiliki ilmu, Hal imni  telah
dijelaskan oleh Allah melalui firman-Nya dalam Al-
Qur'an surah Al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi :

2072 -~ 0 <02

qu:Jll?,>9l‘>,abaJ[9 rrtlml}pdxh(;,’UAJ‘d){éz>rJ

0

Artinya :

ese Niscaya Allah akan menimggikan: orang-orang

yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.,

( pepag RI, 1978 : 910 ).

Bertolak dari ayat di atas, maka jelaslah bahwa
Allah telah memberikan suatu keistimewaan atau kelew
bihan terhadap orang yang berpendidikan atau berilmu,
yakri dengan memgangkat derajat orang tersebut diatas
dari derajat orang yang tidak berilmu/berpendidikan.

Untuk mempercepat mekanisme pembangunan yang
sedang kita laksanakan sekarang ini, pendidikan perlu
mendapat perhatian yang besar, agar kita dapat menca-
pai kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
yang mutlak sangat kita perlukan dalam pelaksanaan
pembangunan sekarang ini,

Generasi muda Indonesia khususnya yang  telah
berada di bangku sekolah lanjutan, pada masa sekarang

ini juga semakin menyadari pentingnya pendidikan agar



tidak tertinggal dari perkembangan den pesatnya pemba-
ngunan yang terus berjalan dengan cepat. Mereka juga
gemakin menyadari bahwa hanya manusia berkualitas
dan berpotensi saja yang akan lebih  mampu bersaing
untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih baike.

Di npegara kita secara unum terdapat Dbeberapa -
tingkat pendidikan formal yang bisa dicapail seseorang,
mulai dari Sekolah Dasar (SD),3ekolah lienengah Tingkat
pertama (31TP), Sekolah lMenengah Tingkat Atas (SMTA)
baik umum waupun kejuruan, kemudian untuk pendidikan
tinggi mulai program Diploma dua (D-2) hingga mencapal
gelar doktor atau strata tiga (8=3) untuk .suatu
disiplin ilmu. Namun si anak yang datang bersekolah
tentunya berlatar belakang kehidupan yauvg beraneka
ragam dan nemiliki potensi yang berbeda=beda, maka
kenyataannya dalam penctapan sasaran tingkat atau jen-
jang pendidikan ingin dicapai akanp terjadi perbedaan
pula,

pari pevnyataan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya aspirasi pendidikan siswa itu ter=
bagi atas dua bagian, yaitu agpirasi pendidikan yang
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, dan yang
satu lagi adalah aspirasi pendidikan yang dimiliki
siswa karena adanya pengaruh lingkungan. Namun pada
dasarnya ledua macam aspirasi pendidikan ini mempunyal
tujuan yaug sama yakni untuk mencapai suatu tingkat/

- jenjang peundidilkan di atas dari pendidikan yang sedang



dijalani oleh siswa yang bersangkutan pada saat itu.

pengan menyadari akan pentingnya suatu tingkat
pendidikan yang setinggi mungkin dan dirasakan sebagail
suatu kebutuhan, maka pada masa sckarang ini giswa=-
siswa SMTP cenderung berkeinginan dan berkemauan untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat SMTA selepas dari
bangku SHMTP dan siswa yavg tamatan SHTA cenderung ber=-
keinginan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggie.

~ Dengan semakin bertambahnya siswa yang berminat

masuk ke SHTA bagi tamatan SMTP dan masuk ke perguruan
tinggi bagi siswa tamatan SMTA, sementara kesempatan
yang ada masih terbatas, maka untuk dapat duduk di
perguruan tinggi terus mengalami persaingan yang cukup
ketat dan melalui penyaringan yang semakin selektif.

Bagi. siswa SMTP untuk dapat menjalani dan menca=
pai pendidikavn tinggi tentunya terlebih dahulu harus
menjalani dan menamatkan Sekolah Menengah Tingkat Atas
(SMTA). Untuk memasuki SMTA mereka juga terlebih dahu-
lu akan mengalami persaingan dan penyeleksian dalam
penerimaan siswa baru., Dimana bagi siswa yang mampu
memperlihatkan prestasi belajar lebih baik  tentunya.
akan mempunyai kesempatan lebih luas. Dalam penyelek-
sian, mereka diseleksi menurut nilai ebtanas murni
(NEM). Bagl yang mampu mencapali standar yang sudah
ditetapkan itulah yang akan diterima sebagai siswa
baru,

giswa yang mempunyai dorongan kuat unbuk memenuhi



keinginan dan kemauan keras, cenderung mengarahkan
segala potensinya untuk suatu tujuan  yaug telah
ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya
siswa berusaha, misalnya siswa yang mempunyai keingin=
an keras untuk masuk ke suatu tingkat pendidikan yaug
lebih tinggi, maka akan mempersiapkan diri dengan
sebaik-baiknya, dan salah satu usahanya adalah belajar
dengan lebih baik. Seiring dengan itu semakin tinggi
tingkat pendidikan yang dijalani dan ingin  dicapail
juga akan menuntut siswa untuk dapat belajar dengan
gemakin baik dan dapat menunjukkan prestasi belajar
yang unggul / baike.

Untuk dapat belajar dengan lebih baik, yang diha-
rapkan mencapai hasil belajar yang oftimal, motivasi
belajar merupakan salah satu kondisi jiwa yang  perlu
ada atau terjadi dalam diri siswa, Karena tinggi ren=-
dahnya motivasi belajar dalam diri siswa erat sekalil
hubungannya dengan gairah atau semangat belajarnya dan
secara otomatis akan berpengaruh pula terhadap hasil

atau prestasi belajar yang diperolehnya.

Bertolak dari uraian di atas maka dalam peneliti-
an ini permasalahan atau judul  yang akan  dibahas
adalah : " STUDI TENTANIG ASPIRASI PENDIDIKAN DAN MO=
TIVASI BELAJAR SERTA HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI
BELAJAR S1SYWA KELAS II MTSN PALANGKARAYA ".



B. Perumusan [lasalah
Dari wuraian latar belakang mesalah di atas, maka
dapat dikemukakan permasalahan sebagal berikut :

1. Apakah ada korelasi antara aspirasi pendidikan de-
ngan prestasi belajar siswa kelas II MI'sN Palangka=-
raya ?

2. Apakah ada korelasi antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa keias II MTsN Palangkaraya ?

3. Apakah ada korclasi antara aspirasi pendidikan dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa

kelas II MTsN Palangkaraya ?

Ce Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui ada tidaknya korelasi antara aspirasi
pendidikan terhadap prestasi belajar siswa kelas II
MTSN Palangkaraya.

2. Mengetahui ada tidaknya korelasi antara motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas II
MTsN Palangkaraya.

3. llengetahui ada tidaknya korelasi antara aspirasi
pendidikan dan motivasi belajar terhadap prestasi

belajar siswa kelas II MTsN palangkaraya.

adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat

berguna untuk :



1. Menjelaskan hubungan antara aspirasi pendidikan dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas I1 MTsN Palangkaraya,

2. Dijadikan sebagai sumber informasi dan sumbangan
penikiran kepada berbagai pihak yang berkepentingan
dengan permasalahan di atas.

3, Menjadi bahav masukan atau informasi tertulis bagil
dunia pendidikan, khususnya NTsN Palangkaraya dalam
rangka peningkatan mutu siswa lulusannya, dengan le-
bih menghidupkan aspirasi pendidikan pada diri siswa
sebagai penumbuh motivasi belajar mereka.

4. Dijadikan sebagai data pendahulu bagi peneliti yang
berkeinginan untuk melakukan penelitian yang
relevan pada masa yang akan datang.

5. Dapat merangsang para peneliti berikutnya untuk
meneliti lebih mendalam  dan lebih luas akan

permasalahan yang diteliti ini.

Perumusan [iipotesis
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat korelasi positif antara aspirasi.pendidikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas II MT SN
Palangkaraya.
2, Terdapat korelasi positif antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas II MIsSN

Palanglaraya.



3. Terdapat lkorelasi positif antara aspirasi pendidikan
dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa

kelas II MTsN Palangkaraya.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan mempela-
- jari berbagai pokok permasalahan yang terdapat dalam
penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu diberikan
batasan-batasan pengertian yang jelas dari berbagail
istilah yang tedapat dalam variabel yang ada dalam ju-
dul penelitian ini.
1. Pengertian aspirasi.
Menurut Poerwadarminta, aspirasi adalah "gairah
( keinginan atau harapan yang keras )". ( 1984:62 ).
Di dalam [amus Umum Populer disebutkan penger-
tian aspirasi adalah : "keivgivnan, kehendak, minat,
nafsu yang mendorong cita untuk memperoleh  sesuatu
yang lebih tinggi dan sempurna". ( Redaksi Karya
Anda, tanpa tahun : 38 ).
selanjutnya definisi aspirasi menurut Slameto

dalam bukunya Belajar dan paktor yang Mempengaruhi-

nya adalah : " merupakan harapan dan keinginan sese-
orang akan suatu keberhasilan atau prestasi
tertentu ". ( slameto, 1987 : 185 )

pemikian pula Conny Jemiawan dan xawan-kawan
dalam bukunya Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa

Sekolah lMenengah, mengatakan :



palam mencapai cita-cita seseorang tidak ter=-
lepas akan aspirasi-aspirasi, yaitu tujuan-
tujuan yang ditentukan atau ditetapkan
seseorang untuk diri sendiri dalam suatu tugas
agar mencapal tiogkat di atas statusnya seka-
rang yang melibatkan diri sepenuhnya,.

( conny Semiawan dkk., 1984 : 21 ).

Setelah memperhatikan beberapa pengertian
aspirasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
maka terlihat adanya beberapa unsur yang terdapat
dalam aspirasi, yaitu suatu nilai, tujuan, ide, ke-
inginan dan kemauan. Nilai memberikan daya tarik
pada suatu tujuan atau sasaran yang mewimbulkan lde
atau kesadaran akal akan suatu tujuan, selanjutnya
akan membangkitkan keinginan atau usaha untuk mem=-
peroleh atau mencapai tujuan yang menurut idenya
menyenangkan sehingga dengan kemauan memungkinkan
kita memilih / menentukan dan mengambil suatu tin=
dakan yang mengarah pada pencapaian tujuan yang
dipilih., Secara lebih pokok yang membentuk aspirasi
adalah tujuan atau sasaran selanjutnya keinginan
dan harapan untuk mencapai sasaran itu,

Telah kita ketahui bahwa dalam mencapai cita=-
cita ﬁeseorang tidak terlepas akan suatu aspirasi,
dan salah satu aspirasi yang cukup mendapat perha-
tian di masa seperti sekarang ini adalah aspirasi
pendidikan, Misalnya seseorang yang pada masa seka-
rang ini bercita-cita ingin jadl tenaga pengajar
di suatu universitas atau menjgdi dosen, maka seti-

daknya orang tersebut telah menetapkan aspirasi
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pendidikannya untuk lulus program strata satu atan

sarjana,

Pengertian pendidikam

Pendidikan adalah satu istilah yang sangat
populer di tengah-tengah masyarakat, tetapl tidak
semua orang dapat merumuskan serta menjelaskanmya
dengan sempurna, Pengertian yang diberikan sese-
orang tersebut tentu dilandasi oleh pengetahuan
atau pengalaman menyelenggarakan kegiatan pendidik=-
an dan pengajaran di sekolah.
palam hubungan ini Drs., D. Marimba mengatakan :

Pendidikan adalah pimpinan atau bimbingan se=

cara sadar oleh si pendidik terhadap perkem-

bangan jasmani dam rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

( pre, D. Marimba, 1988 : 23 ).

pengentian di atas mempunyai mekna bahwa peun-
didikan adalah merupakan suatu proses pemberian
bimbingan yang dilakukan secara terpeogram terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik sehingga
terbentuk suatu perubahan yang lebih baik dari
keadaan semula.

Kemudian dari sudut lain prof. Dr. Soegarda
poerbakawatja dan H.A.H. Harahap juga membuat suatu
rumusan tentang pghdidiknn sebagai berikut :

Pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua

perbuatan dan usaha dari generasl tua untuk

‘mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, ke=-

cakapannya serta ketrampllannya kepada genera-

si muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat
memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun

rohanish. ( goegarda Poerbakawatja dan HeA.H
Harahap, 1982 : 257 ).
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pari kedua pengertian di atas dapat diuimpuiihﬁ'

yang dimaksud dengan pendidikan adalah segala usaha

"yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh orang

yang mampu / dewasa terhada si terdidik atau anak

didik dalam rangka mencapai kedewasaan.

Setelah memperhatikan pengertian aspirasi dan

pendidikan di atas, maka dapat diambil suatu penger-

‘tian tentang aspirasi pendidikan, yaitu harapan dan

keinginan untuk mencapai suatu tingkatan pendidikan
yang berada di atas statusnya sekarang dan melibab-

kan diri sepenuhnya.

Pengertian Prestasi dan Belajar

prestasi menurut Poerwadarminta adalah : "hasil
yang telah dieapai ( dilakukan, dikerjakan )",
( Poerwadarminta, 1984 : 768 ). .
Jadi yang dimaksud dengan prestasi adalah merupakan
hasil yang dicapal / diperoleh seseorang atau ke lom=
pok atas kegiatan yang dilakukannya.

Selanjutnya Poerwadarminta juga mengemukakan
pengertian adalah : "berusaha ( berlatih dan seba-

gainya ) supaya mendépat sesuatu kepandaian.

( poerwadarminta, 1984 : 108 ).
1 Menurut Agoes Saejanto (1981), "pada hakekatnya

belajar adalah suatu proses perubahan yang terus
menerus pada diri manusia.

| Pendapat 1ni juga senada dengan pehdapat yang
dikemukakan oleh Ngalim Poerwaptq(1988)bahma belajar
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‘adalah : " Setiap perubahan yang relatif menetap da-
lam tingkeah laku yang terjadi sebagai suatu hasil
dari latihan atau pengalaman ",

Setelah memperhatikan beberapa pendapat Iyang
dikemukakan oleh para ahli di atas} maka dapatlah
dikatakan bahwa pada hakekatnya belajar itu _merupa-
kan suatu proses kegiatan yang terus-menerus dan
menetap dalam diri seseorang sebagal haa;l dari
kegiatan belajar yang dilakukan,. } h

palam kegiatan belajar, perubahan yang terjadi
sscara terus-menerus itu diharapkan semakin bertam-
bah atau semakin baik dari keadaan sebelumnya, 0leh
karena itu semakin banyak kegiatan belajar yang
dilakukan, maka semakin banyak pula perubahan yang
terjadi terhadap prilaku seseorang. Selanjutnya da-
ri hasil perubahan ini akan bermanfaat pula bagi
kehidupan di saat ini maupun di masa akan datang.

Seseorang yang melakukan kegiatan belajar se-
nantiasa selalu menginginkan hasil / pre;tnsi yang
tiqggi, karena prestasi merupakan tolak ukur dalam
. menentukan keberhasilan seseorang = memshami  dan
menguasai dari apa yang telah dipelajarinya.

Bertolak dari uraian di atas, daﬁat dikemukakan
bahwa pada dasarnya mempunyal ciri-ciri, y#itu :

a. Terjadinya perubahan tingkah laku yang menjurus
ke arah yang lebih baik,
b. Perubahan beraébub dapat melﬁlui latihan; penga=-

laman dan belajar,
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c. Perunahan tersebut menyangkut asfek kepribadian,
baik fisik maupun fsikis,seperti perubahan dalam
pengertian, kebiasaan, berpikir, ketrampilan dan
sikap.

pari beberapa pengertian prestasi dan belajar
yang dikemukaéan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi be=-
lajar adalah hasil yang dicapal oleh seseorang atau
siswa atas keterlibatannya dalam kegiatan  belajar
mengajar,

Ukuran dalam menentukan tingkat prestasi siswa
dalam kegiatan belajar di sekolah adalah terlihat
pada nilai-nilai pelajaran yang diberikan guru se=-
bagai hasil dari usaha yang telah dilakukan siswa.
Nilai ini berupa angka atau huruf yang dimuat dalam

buku raport,

4., Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Proses belajar merupakan suatu keglatan yang
bertujuan untuk memperoleh hasil sesuai dengan tu-
juan yang telah ditetapkan. Akan tetapli keberhasil-
an suatu kegiatan belajar ditentukan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu untuk
memperoleh hasil belajar yang baik maka perlu dike-
tahui beberapa faktor yang mempengaruhi tersebut,
palam . hal ini Ngalim Poerwanto mengemukakan faktor-

faktor yang mempengaruhi belajér sebagai berikut :



14

a. Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri sendiri, seperti faktor pribadi, ke=-
matangam, latihan, kecerdasan dan motivasi, |

b, Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal da=-
ri luar diri, seperti faktor lingkungan,keluarga
atau rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, a-
lat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar
serta kesempatan yang tersedia,

palam kegiatan belajar kedua faktor ini mem=
punyai hubungan yang sangat erat sekali. pari segl
faktor ekstern, seorang siswa atau peserta . didik
telah memiliki potensi yang ada dalam dirinya,untuk
itu diperlukan adanya rangsangan dari luar yang
dapat menimbulkan motivasi belajar dalam diri siswa
sehingga dia akan terdorong atau berusaha untuk da-
pat mencapal prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

‘Selain mengetahui faktor-faktor yang mempenga-
ruhi belajar, juga perlu diketahui beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, karena
prestasi yang dicapal dalam belajar merupakan gam-
baran dari sejauh mana peranan faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar itu sendiri.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi presta-

si belajar itu menurut Prof. Dr. S. Nasution ada 5

yaitu :

a, Bakat.

Bakat adalah merupakan bawaan sejak lahir yang
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merupakan suatu sifat yang baru akan tampak nyata
iika ia mendapat kesempatan atau kemungkinam un-
tuk berkembang. &
Mutu atau kwalitas pengajaran.
Bermutu tidaknya suatu pengajaran, tidak terlepas
pula dari metode mengajar yang digunakan oleh se-

orang guru, Karena hanya dengan menggunakan suatu

metode tertentu saja seorang guru akan dapat
mencapal keberhasilan dalam'menyajikan materi
pelajaran.

Kesanggupan memahaml pelajaran,
Kemampuan siswa untuk menguasai suatu bidang stu-
di banyak tergantung pada kemampuannya dalam me-

nyerap dan memahami apa yang disampalkan guru,.

Ketekunan,

salah satu indikasi ketekunan Dbelajar adalah
jumlah alokasi waktu rata-rata dalaﬁ sehnr1 atau
seminggu yang digunakan oleh siswa untuk belajar
atau membuat pekerjaan rumah, |
waktu yang tersedia untuk belajar.

palam kurikulum yang digunakan oleh sekolah sudah
dibagi atas bahan-bahan yang harus diselesaikan
dalam jangka waktu tertentu. Misalnya satu se-
mester atau satu tahun ajaran, |

Sejalan dengan pernyataan di atas, He Koestor

pPartowisastro juga mengemukakan, salah satu faktor

yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar
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adalah minat. Dia mengatakan : "Minat yang kurang
mengakibatkan kurangnya intensitas kegiatan.Kurang-
nya intensitas kegiatan ini menimbulkan hasil yang
kurang pula", ( H.Koestor Partowisastro, 1979:34 ).

pari segl lain yang tak kurang pentingnya juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah
kepribadian guru itu sendiri, Kepribadian yang baik
dan terpuji merupakan daya tarik tersendiri  dalam
penampilan seorang guru, Kepribadian seorang guru
yang tergambar dalam tingkah laku, cara berbicara
bahkan sampal kepada cara berjalan dan berpakaian
juga berpengaruh terhadap keberhasilan suatu peng-
ajaran, Dari kepribadian inilah seorang guru akan
lebih menguasal kelasnya dibanding dengan guru-guru
lain sampai-sampal berteriak tetapi membuat Fglas /
peserta didik semakin ribut, Hal ini disebabkan ka-
rena kurang balknya kepribadian guru sehingga meng-
akibatkan hilangnya wibawa di depan siswa atau
peserta didik,

Selain itu seorang guru juga harus menguasal
dan memahami bahan pelajaran yang diajarkan. Oleh
karena itu untuk menjadi seorang guru yang baik dan
memiliki wawasan pengetahuan yang luas sehingga le-
bih banyak mengetahui keadaan peserta didik / siswa
maka harus lebih banyak belajar, baik melalui mem =
baca, mengikuti penataranflatihan, Televisi, radio

dan sebagainya,
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5. Pengertian Motivasi
Kata motivasi adalah berasal dari bahasa Inggris,
yaitu motive, yang berarti bergerak atau sesuatu yang
bergerak. Kata motive ini berubah menjadi motife yang
artinya segala daya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu,

Menurut Sumadi Suryabrata, " motivasi adalah ke-
adaan dalam diri pr{badi orang yéng mendorong indivi-
du untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapal
tujuan ", ( sumadi Suryabrata, 1989 : 70 ).

Motivasi dikatakan sebagai suatu kekuatan yang
terdapat dalam diri individu yang menyebabkan ia ber-
tindak atau berbuat, Dorongan untuk berbuat tertuju
pada objek tertentu yang telah menjadi tujuan dari
perbuatannya. Selain itu juga ada perbuatan yang ti-
dak didorong oleh motif, dimana perbuatan itu terjadi
secara otomatis, Hal ini dinamakan dengan istilah
refleksif, yaitu perbuatan yang terjadi tanpa  disa-
dari oleh individu yang bersangkutan.

senada dengan pernyataan di atas, Mc. Donald me=-
ngemukakan pendapatnya yang ditulis kemball oleh
wasty Soemanto, dia mengatakan : |

Motivasi adalah sebagal suatu perubahan tenaga

dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan

dorongan aktif dan reaksi dalam usaha mencapal
tujuan, ( Wasty Soemanto, 1983 : 191 ).

Dengan memperhatikan beberapa pengertian motiva-

si diatas, dapat diambil suatu ﬁengartian bahwa yang
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dimaksud dengan motivasi adalah suatu tenaga / kekuatan
yang terdapat dalam diri individu yang mendorongnya
untuk melakukan sesuatu' guna mencapal suatu tujuan.

Bertolak dari pengertian motivasi diatas, maka
jika beaeorang menginginkan suatu prestasi darl sesuatu
yang dikerjakan sesual dengan apa yang diharapkan atau
diinginkan, hendaklah dilakukan dengan cara membangkit-
kan motif-motif yang telah ada disamping mengusahakan
~agar supaya muncul motif-motif yang baru, sehingga akan
diperoleh hasil yang maksimal.

Berkaitan dengan motif atau motivasi ini, juga di-
kemukakan beberapa macam motif atau motivasi berdasar-
kan tempat terbentuknya dan berdasarkan atas jalarannys.
Menurut Sumadi Suryabrata macam-macam motif atau moti-
vasi itu adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan teépat terbentuknya, motif atau motivasi
terbagi menjadi 2 ( dua ), yaitu :

1) Motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir,
jadi ada tanpa dipelajari, Seperti dorongan untuk
bergerak, dorongan untuk makan atau minum, dan
sebagainya. Motif ini sering juga disebut motif
yang disyaratkan secara biologis, artinya ada da=
lam warisan biologis manusia,

2) Motif yang dipelajari, yaitu motif-motif yang
timbulnya karena dipelajari. Seperti dorongan un-
tuk belajar sesuatu cabang ilmu pengetahuan .atau

dorongan untuk mengejar suatu kedudukan dalam
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masyarakat dan sebagainya.

b. Berdasarkan atas jalarannya, motif atau motivasi
terbagi atas 2 ( dua ) baglan, yaitu :

1) Motif ekstrinmsik, ialah motif-motif yang ber-
fungsinya karena adanya perangsang dari luar,
seperti misalnya orang glat belajar karepa
diberitahukan bahwa sebentar lagi ada ujian,

2) Motif instrinsik, ialah motif-motif yang ber-
fungsinya tidak usah dirangsang dari luar, Me-
mang dalam diri individu sendiri telah | ada
dorongan itu. Misalnya orang yang gemar memba-
ca, tidak usah ada orang yang mendorongnya te-

lah mencari sendiri buku-~buku untuk dibacanya.

( sumadi Suryabrata, 1989 : 134 ).

6. Fungsi Motivasi palam Belajar

Belajar sebagai suatu proses yang aktif mereak-
81 terhadap semua situasi yang ada di sekitar siswa
atau peserta didik, dan merupakan suatu proser yang
diarahkan pada tujuan tertentu., Dengan demikian bel-
ajar pada hakekatnya merupakan suatu proses perubah-
an tingkah laku seseorang yang disadarinya.

Agar siswa atau peserta didik dapat belajar
dengan baik dan efektif, hendaknya ia telah memilikil
kondisi psikologis yang mendorongnya untuk belajar,
yang dalam dunia pendidikan diistilahkan sebagl mo=-

tivasi belajar. Motivasi yang ku~t akan memberikan
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banyak energi pada sessorang untuk melakukan berba-

gal aktivitas, sehingga seseorang yang telah memi-

1iki motivasi cenderung untuk mengarahkan segala

" potensi yang ada pada dirinya untuk mencapal hasil

atau prestasi yang diinginkannyae.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,maka ada

3 ( tiga ) fungsi motivasi dalam belajar, yaitu :

a, Mendorong manusia untuk berbuat, jadi - sebagal
tenaga penggerak atau motor yang melepaskan

‘energli. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan,

b. Menentukan arah perbuatan,yakni arah tujuan yang
hendak dicapai,

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuat-
an-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang se-
rasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak berhanfaat bagi
tujuan tersebut. ( Sardiman AM. = 1987 : 84 ).

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
memperoleh hasil yang baik pula. Dengan kata lain
bahwa &danya usaha tekun dan terutama yang didasari
oleh motivasi yang kuat, maka seseorang akan  mem-
peroleh prestasi yang baik dalam belajarnya. Untuk
selanjutnya intensitas motivasi seorang siswa atau
peserta didik akan sangat menentukan pula terhadap

tingkat pencapaian prestasi belajar selanjutnya.

Menyadari akan pentingnya suatu prestasi
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merupakan salah satu kunci untuk mewujudkan kualitas
belajar yang baik. Karena dengan tumbuhnya keinginan
untuk selalu meningkatkan prestasi yang disertal
dengan usaha yang gigih, akan dapat mencapal kuali-
tas yang terbalk, |

Siswa atau peserta didik yang menyadari akan
arti suatu prestasi belajar cenderung untuk merasa-
kan bahwa prestasi itu merupakan salah satu yang di-
butuhkannya, aeﬁingga akan ti&bul dari-dalam dirinya
dorongan untuk mencapal prestﬁéi itu. Dengan adanya
dorongan atau motivasi tersebut seorang siswa atau
peserta didik akan semakin bergairah untuk mencapai

prestasi belajar yang maksimal.

Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah
‘ palam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat
diartikan sebagal suatu usaha untuk memberikan ru-
musan hasil yang diharapkan dari siswa atau peserta
didik dalam belajar, Sebagaimana halnya yang berlaku
bagl setiap lembaga pendidikan, Madrasah Tsanawiyah
bertujuan mendidik para siswa untuk menjadi mapusia
pembangunan seutuhnya yang bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan sebagail warga  Megara Indonesia
yang berpedoman pada Pancasila dan Undang.uﬁdgng Da=
sar 1945.

Menurut Surat Keputusan quteri Agama RI No. T4

tahun 1976 meﬁyatakan tujuan pendidikan Madrasah
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Tsanawiyah sebagal berikut : %

' Madrasah Tsanawiyah Islam adalah lembaga pendi-
dikan yang.memberikan pendidikan dan pengajaran
tingkat menengah pertama dan menjadikan mata
pelajaran agama Islam sebagal mata pelajaran
sekurang-kurangnya 30 % disamping mata pelajar-
an umum, { Depag RI,.1981 / 1982 ; 1 ).
Memperhatikan Surat EKeputusan Menteri Agama RI

diatas, maka jelaslah bahwa Madrasah Tsanawiyah se-
bagai lembaga pendidikan menengah tingkat pertama
yang memiliki ciri khusus ke-Islaman den yang bersi=-
fat umum bertujuan memberikan bekal minimal 30 %
untuk ilmu agama dan yang selebihnya adalah untuk
ilmu umum sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan
ke tingkat yaﬁg lebih tinggi atau terjun ke tengah

masyarakat.

Kelompok Mata Pelajaran Agama

Agar lebih memudahkan dan memperjelas 'mengenai
mata pelajaran yang akan dijadikan sebagai alat ukur
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapal oleh
siswa atau peserta didik, maka terlebih dahulu perlu
diketahui atau dibuatksn suatu batasan mengenal mata
pelajaran terseﬂut.

Adapun mata pelajaran yang akan dijadikan seba=-
gal alat ukvr untuk-mengetahui tingkat prestasi sis-

wa atau peserta didik dalam kegiatanm belajar adalah

&

-bidang studi atau mata pelajaran yang termasuk dalam

kelompok mata pelajaran agama.

Dalam menentukan mata pelajaran yang tTermasuk
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kelompok mata pelajaran agama, penulis berpegang pa=-

-da pendapat yang dikemukakan oleh Dra. H. Zubairini
dalam bukunya yang berjudul Metodik Khusus Pendidik-
an Agama, yaug meungatakan :

Sebagaimana diketahui bahwa inti pokok ajaran

Islam meliputi masalah keimanan (aqidah), masa=

lah ke-Islaman (syariah) dan masalah Ihsan (ah-

lak). Tiga inti pokok ajaran ini dijabarkan
dalam bentuk Rukun Islam, Rukuun Iman dan Ahlak,

Ketiga kelompok ilmu agama ini dilengkapi de=-

ngan pembahasan pembahasan dasar hukum Islam

yaitu Al-Qurtan dan Al-gadits, serta ditambah
lagi dengan sejarah Islam (Tarikh), secara ber-
urutan adalah : Ilmu Tauhid atau keimanan, ilmu

Figh, Al-Qur'an, Al-pHadits dan Akhlak serta

Tarikh Tasyri/s~jarah Islam,.

( pra, Hs Zuhairini, 1983 : 65 ).

Bertolak dari peruyataan diatas, disamping juga
kenyafaan yang ada pada MTsN Palangkaraya, akhirnya
penulis berkesimpulan bahwa yang termasuk dalam
kelompok mata pelajaran agama &dalah :

a, Al-Qurtan - Hadits

b. Agidah - Akhlak

c:. Plaglh

d. Sejarah Kebudayaan Islam ( Tarikh ) dan
e, Bahasa Arab. ‘ ‘

Bahasa Arab dimasukkan ke dalam kelompok  mata
pelajéran agama, karena penulis beranggapan . bahwa
salah satu kunci untuk bisa mempelajari dan memahami
ajaran Islam adalah harus bisa membaca dan menulis
huruf Afab, bahkan yang lebih baik lagi adalah mampu
dan memahami Bahasa Arab. Ini dapat dimengefti kare=-
na pegangan pokok ummat Islam yang berupa Al=-Qur'ten

dan Hadits selalu mengguﬁakan bahasa Arab.
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Fe.:K"usep Pengukuran
Bénerapa pengertian dan patasan masalah yang di-
gunakan dalam penelitian i1ni adalan sebagai berikus
1. Asvirasi pendidikan adalah cita-cite, harapan atau
keinginan seseorang terhadap pendidikan yang diha-
rapkan dapat dicapainya sebagal lanjutan dari
pendidikan yang diinginkannya. Atau dengan kata
lain aspirasi peundidikan adalah keinginan dan ha=-
rapan untuk mencapal suatu tingkatan atau jenjang
pendidikan diatas statusnya sekarang dan melibat-
kan diri sepenuhnya.

Di dalam penelitian ini untuk memperoleh data
atau informasi tentang aspirasi pendidikan siswa
dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa
untuk dijawab., Dalam angket tersebut mengungkapkan
tentang asfeu-asfe'l{ yaung verkaltan deogan aspirasi
pendidikan siswa yang meliputi :

a, Perhatian, adalah merupakan suatu respon sese-—
orang terhadap suatu obyek yang sedang dilihat,
didengar, dirasa, dan sebagainya.

b. Keinginan, aaalah merupakan suatu dorongan dalam
diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan,

c. Kesiapan, adalah suatu kondisi fsikis seseorang
untuk melaksanakan suatu peker jaan,

d¢ Usaha, adalah merupakan axtivitas yang ailakukan
seseorang untuk adapat mencapai sesuatu yang di-

inginkannya.



n
Jl

Kemudian untuk menetukan imc’ikator aspirasi
pendidikan siswa terseput ditunjukkan ﬁengan :

a. Aaanya perhatian terhacap penaidikan yang sedang
dijalani maupun tingkat pendidikan diatasnya.

b. Acanya keinginan atau kemauan untuk melanjutkan
pendidikan dengan memperhatikan, menyanggupi dan
menanggapli serta merespon secara a<tif,

c. Adanya kesiapan untuk melanjutkan pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi dengan belajar lebih
baik dan percaya terhadap kemampuan sendiri,

d. Adanya usaha dengan aktif atau rajin mencari
informasi mengenai pendidikan yang akan dipilih,

e. Adanya keyakinan terhadap pilihan pendidikan/se-
kolah dan juga keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki,

Angket yang disebarkan kepada respouden/ siswa
berjumlah 25 pertanyaan dan mgsing-masing pertanya=-
an diberikan scor/nilai. Dari pertanyaan angket
vang disebarkan terdapat dua jenis pertanyaan yaitu
pertanyaan yang bersitat pogitif dan pertanyaan
yang bersifat negatif.

Untuk pertanyaan yang bersifat fositif cara
pemberian scor/nilainya adalah dari muka ( a,b,c,d,
dan e ) dengan kriteria penilaian sebagai berikut :
- a.,*Apabila jawaban a maka nilainya 1.

b, Apabila jawaban b maka nilainya Z.

c. Apabila jawaban ¢ maka nilainya 3.
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d, Apabila jawaban d maka nilainya 4.
e, Apabila jawaban e maka nilainya 5.

Karena tingkat atau jenjang pendidixén yang
dijadikan ukuran dalam penelitian ini hanya dilaku-
kan pada tingkat pendidikan-SLPP, SLTA, Program Di=-
ploma ( D=2 dan D=3 ) serta Program'ﬁarjana atau
Strata satu ( S=1 ), maka:pemberian scor/nilai un=
tuk masing-masing tingkat atéu jenjang pendidikan
adalah sebagal berikut :

a, Tamat SLTP diberi scor / nilai 1.

b. Tamat SLTA diberi scor / nilai 2,

¢c. Tamat Program D-2 diberi scor / nilai 3.

d. Tamat érogram D=3 diberi scor / nilai 4.

e, Tamat Program Sarjana atau 3-1 diberi nilai 5,

Selanjutnya untuk pertanyaan yang bersifat ne-
gatif cara pemberian scor/nilainya adalah dari be-
lakang ( e,d,c,b,a ) dzngan kriteria. penilaian
sebagai berikut :

a. Apabila jawaban e maka mnilainya 5.
b, Apabila jawaban d maka nilainya 4.
c. Apabila jawaban c maka nilainya 3.
d., Apabila jawaban b maka nilainya 2.
e. Apabila jawaban a maka nilainya 1.

pari seluruh hasil jawaban responden/siswa ke=
mudian dijumlahkan, dan dari hasil penjumlahan 1itu
akan dibuat suatu konversi dari scor menjadi nilai,

sehingga dengan adanya nilai-nilai inilah akhiranya



2T

e dibuat kriteria penilaian atau pengukuran terhadap

tinggi rendahnya aspirasi pendidikan siswa. Adapun

kriteria penilaian itu adalah sebagai berikut :

a. Apabila nilai 1 , maka aspirasi pendidikannya
3angat.renaah atau hanya sampal tamat SLTP.

b. Apabila nilai 2, maka  aspirasi pendidikannya
rencah atau nanya sampai tamat SLTA.

c. Apabila nilai 3, maka aspirasi pendidikannya
sedang atau sampal tamat D=-Z.

d. Apabila nilai 4, maka aspirasi pendidikannya
tinggi atau sampai tamat D-3.

e. Apabila nilai 5, maka aspirasi pendidikannya
sangat tinggi atau sampal teamat:program ‘sarjana

atau S-1.

2, Motivasi belajar acdalah keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa atau individu yang menimbulkan
kegiatan belajar dan memberi arah = pada kegiatan.
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat ter=
capai.

Untuk memperoleh'informasi/data tentang moti-
vasi belajar siswa kelas II MTsN Palangkaraya, juga
dilakukan dengan menggunakan angket yang dibagikan
kepada respondeén/siswa untuk dijawab. Dalam angket
tersebut mengungkapkan beberapa asfek yang berhu-
bdﬁgan dengan motivasi belajar siswa yang meliputi

hal-hal sebagai berikut :

a. Minat, yaitu kecenderungan jiwa seseorang terha-

o ——



dap obyek yang diikutiﬁatau diperhatikan dengan
perasaan senang, kemauan dan aktivitas.

b. Keinginan atau kemauan dengan memperhatikan, me-
nanggapi, menyanggupl dan merespon Ssecara aktif,.

c. Kehadiran, mempelajari, melaksanakan dan menye-=
lesaikan tugas.'

Kemudian untuk menentukan indikator motivasi
belajar siswa tersebut ditunjukkan dengan :

a, Adanya usaha yang bersifav positif dan dapat me-
nunjang untuk mencapai prestasi belajar yang le-
bih pbaik,.

b. Adanya keaktiram atau kerajinan hadir ke sekolah
serte mau melaksanakan tugas.

¢c. Adanya perasaan senag dengan menerima dan me-
nyetujui.

Angket yang disctarian kepade regponden atan
siswa berisikan 25 items / pertanyaan dan masing-
masing items terdiri déri 5 ( lima ) alternatif ja=-
waban / opsen. Dari angket yang disebarkan ﬁepada
responden'/ siswa, juga terdapat dua jenis perta-
ryaan, yaitu pertanyaan yang bersif'at positif, dan
pertanyaan yang bersifat negatif. .

Untuk pertanyaan yang bersifat positif cara
pemberian scor / nilainya adalah dari muka (a,b,c,d
dan e) dengan kriteria penialaian sebagai berikut :
a. Apabila jawaban a maka nilainya 1.

b. Apabila jawaban b maka nilainya Z.
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Ce Apabila jawaban ¢ maka nilainya 3.
d. Apabila jawaban d maka nilainya 4,
e, Apabila jawaban c¢ maka nilainya 5.

Selanjutnya untuk pertanyaan yang bersifat
negatif cara pemberian scor / nilainya adalah dari
belakang ( e,d,c,b,a ) dengan kriteria penilaian
sebagai berikut :

a, Apabila jawaban e maka nilainya 5.
b. Apabila jawaban d maka nilainya 4°
¢, Apabila jawaban ¢ maka nilainya 3.
d. Apabila jawaban b maka nilainya 2.
e. Apabila jawaban a maka nilainya 1.

Dari seluruh hasil jawaban responden / siswa
kemudian diberikan scor/milai untuk masing - masing
itemé'aan selanjutnya dijumlahkan. Dari hasil pen-
sumlahan itu akan dibuat suatu konversi dari scor
menjadi nilai, sehingga dengan adanya nilai-nilai
inilah maka akhirnya dibuat kriteria penilaian atau
pengukuran terhadap motivasi belajar siswa. Adapun
kriteria penilaian itu adalah sebagai berikut :

a, Apabila nilai 1, maka motivasi belajarnya diaé?
takan Sangat Lemah. .

be Apabila nilai 2, maka motivasi belajarnya dika =
takan Lemah,

ce Apabila nilai 3%, maka motivasi belajarnya
dikatakan Sedang.

d..Apsbila vilai 4, maka motivasi. . belajarnya
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dikatalan Kuat.
e. Apabila nilai 5, maka motivasi belajarnya

dikatakan Sangat Kuat.

Prestasi belajar adalah tingkat penguasaan atau
hasil yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti ke=
giatan belajar mengajar, baik yang dilakukan  untuk
setiap kali pertemuan maupun untuk setiap semester,
Pengukuran prestasi belajar siswa disini dilakukan
hanya terhadap prestasi belajar siswa pada kelompok
mata pelajaran agama yang diperoleh dari nilai hasil
ulangan-semester genap pada tahun ajaran 1992/1993.
Dalam menentukan mnilai atau prestasi belajar
siswa, dilakukan dengan cara menggabungk&n seluruh
nilai dari masing-masing bidang stuai yang terga-
buﬁg dalam kelompok mata pelajaran agama, kemudian
diambil nilai rata-ratanya. Adapun nilail yang diam-
b1l dalam pevnelitian ini adalah nilai ulangan
semester genap siswa kelas II MTSN Palangkaraya pada
tahun ajaran 1992 / 1993, dengan standar pengukuran
sebagai berikut :
a., Nilai 8 keatas dikatakan sangat baik.
b. Nilai 7 - 7,9 dikatakan baik.
c. Nilai 6 - 6,9 dikatakan cukup / sedang

d., Nilai 5,9 kebawah dikatakan kurang.
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BAB' II
BAHAN DAN 'METODE

Tempat dan waktu Penelitian
| Penelitian ini dilaksanakan pada MTsN Palangkaraya
sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat .menenhah
pertama negeri yang dikelola oleh Departemen Agama,
Sebagal pertimbangan dipilihoya sekolah / madra -
Sah ini untuk tempat penelitian adalah karena disamping
ingin ikut mengembangkan kegiatan penelitian pendidikan
pada sekolah agama, juga agar penelitian ini kiranya
dapat menjangkau siswa=-siswa yang mempunyai latar
belakang kehidupan dan aspirasi peundidikan yang berbeda,
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa MTsN kelas
II tehun ajaran 1992 / 1993 pada MTSN Palgngkafaya.

Metode Penelitian

Karena venelitian ini mendeskripsikan masalah yang
ada pada saat ini, dan dalam penelitian ini terdapat
unsur-unsur seperti "pencatatan mendeskripsikan, anali=-
sa, dan menginterpreétasikan maka tipe penelitian yang
digunakan adalah tipe penelitian Deskriptif",

( Sanafiah Faisal, 1988 : 119 ).

Bahan‘dan Macam Data Yang Digunakan
‘Dalam penelitian’iui ﬁerdapat beberapa data yang
auan‘dihimpun untuk selanjutnya diolah dengan berdasar-
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kan pada prosedur yang telah ditetapkan. Data yang

digunakan dalam penelitian ini ada 2 ( dua ) macam,

yaitu data tertulis dan data tidak tertulis.

1.

2

pData yang berasal dari sumber tertulis, yaitu data

jang diperoleh dari tulisan . dan dokumen-dokumen

yang ada, meliputi :

a. Nilai kelompok mata pelajaran agama siswa kelas
II MTsN Palangkaraya pﬁda ujian semester genap
tahun ajaran 1992 / 1993,

b. Keadaan guru, karyawan dan karyawati serta Sis-
wa MTsN Pélangkaraya.

c. Sejarah berdirinya Mfsn Palangkaraya.

d. Latar belakang pendidikan guru-guru MTSN Pa-
langkaraya. '

e. Kurikulum MTsN Palangkaraya.

f. Aspirasi pen&idikan siswa MTsN Ppalangkaraya.

g. Motivasi belajar siswa MTsN Palangkaraya.

pData yang berasal dari sumber tidak tertulis,yaitu

data yang diperoleh dari keterangan yang diberikan

oleh kepala sekolah / madrasah, kepala tata usaha,

guru dan siswa dengan melalui observasi  dan

wawancara, Data tersebut meliputi : ‘

a, Letak gedung sekolah / madrasah. -

b,héarana dan fasilitaa_belajar ( seperti jumlah
ruang belajar, kursi meja siswa dan guru, papan

tulis, serta beberapa perlengkapan lainnya )e
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¥ Do Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpuikan beberapa data yang aiperlukan'

dalam penelitian ini, akan digunakan teknik pengumpul-

an data sebagai berikut :

Te

Dokumenter, yakni teknik pengumpulan data dengan
cara meungumpulkan dari data tertulis atau dokumen,
Dengan teknik ini akan diperoleh data tentang :

a, Nilai kelompok mata pelajaran agama 3iswa kelas
II MTsN Palangkaraya pada ujian semester genap
tahun ajaran 1992 / 1993.

b. Keadaan guru, karyawan serta siswa MTsN Palang-

karaya,

c. Sejarah berdirinya MTsN palangkaraya.

d. Latar belakang pendidikag guru-guru_MTsN Palang=-
karaya, o

e. Kurikulum MTsN FPalangkaraya.

Angket atau koésioner, yaitu teknik pemngumpulan da-
ta dengan cara membagikan sekumpulan pertanyaan dan
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
dengan hanya memilih dari beberapa alternatif atau
pilihan jawaban yang ada.

Avngket yang digunakan adalah merupakan angket
langsung, dimana informasi yang diharapkan langsung
diperoleh dari subyek yang berhubungan dengan pene-
litian ini. Melalui teknik ini akan diperoleh data
tentang :

a. Aspirasi pendidikan siswa.
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b. Motivasi belajar siswe .,

3« Observasi, yaiﬁﬁ”teknik pengumﬁulan data dengan cara
mengamati secara langsung terhadap obyek penelitian.
Melalui teknik ini akan diperoleh data tentang :

a. Letak gedung sekolah / madrasah.
b. Sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah /
madrasah,

4, wawancara atau interview, yaitu teknik pengumpulan
data déngan cara mewawancarail pikah=-pihak yaog
terlibat langsung dalam penelifian ini,

Melalui teknik ini akan dikumpulkan’ beberapa
data pelengkap yang be lum terjaring melalui ketiga

teknik pengumpulan data sebelumnya.

ﬁ; Teknik Penarikan Contoh

MTSN Palangkaraya pada tahuu ajaran 1552/1997 ie-

miliki jumlah siswa sebanyak 516 orang yang terdiri
dari :
Kelas 5 : 184 orang

Kelas 1II : 182 orang
Kelas III : 150 oraﬁg

Défi seiuruh jumlah siswa ini yang dijadikan
sebagéi populasi adalah siswa kelas II, dengan pertim-
bangan bahwa siswa kelas I baru mengéiami perpindahan
sekolah dari tingkat dasar yang biasa menggunakan sis-
tem semester dan guru bidang studi serta relétif masih

kurang berpengalaman dalam belajar di MTsN Palangkaraya
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sehingga nilai yang diperoleh kemungkinan belum nilail
yang sesungguhnya.

Sedangkan siswa kelas III tidak mungkin lagi
untuk diteliti karena mereké'éedang mempersiapkan di-
ri untuk menghadapi EBTA dan EBTANAS.

Rerdasarkan pertimbangan diatas,maka siswa kelas
1 ditetapkan sebagai populas: dan kemudian ditentu-
kan sebagai sampel sebesar 50 % untuk masing-masing

kelas dengan perincian sebagail berikut :

Kelas IT A = 44 orang, diambil 50 % = 22 orang.
Kelas II B = 47 orang, diambil 50 % = 23 oarng.
Kelas II C = 43 orang, diambil 50 % = 21 orang.
Kelas Ii-D = 48 orang, diambil 50 % = 25 orang.
Jumlah = 90 orang.

Dari jumlah sampel tersebut dianggap sudah dapat
menjamin kevaliditasan dalam mengambil kesimpulan,
Sebagaimana dikatakan oleh Winarnmo Surackmat :

Apabila jumlah populasi beribu-ribu maka pena-

rikan sampel lima belas persen, jika Dberatus-

ratus maka sampelnya lima puluh persen dan jika
dibawah seratus maka sampelnya diambil total.

( 1969 : 64 ).

Adapun untuk penarikan contoh atau sampel ‘dila-

" kukan dengan menggunakan teknik proporsif random sam-

pling, yaitu berdasarkan pada proporsi masing-masing

kelompok dalam hal ini kelas dau.jenia kelamin diam=-

bil secara random,

F. Teknik Pengolahan Data
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Untuk mengolah data dilakukan dengan menggunakan
teknik sebagai berikut : )

1, Editing, yaitu menyeleksi data yang terkumpul supa-
dapat diketahui mana data yang sudah diperoleh dan
mana data yang belum jelas atau kurang lengkap.

2, Koding, yaitu memberi kode atau nomor pada data
jang sudah ada,

3. Klasifikasi yaitu mengelompokkan.data sesuai dengan
Jjenis atau kelasnya,

4. Tabulasi, yaitu menghitung jumlah jawaban responden
pada tiap-fiap items jawaban dalam angket, kemudian

~dibuat dalam tabel,

5? Interprestasi, yaitu memberikan tafsirah terhadap
arti yang terdapat dalam tabel.

( Sanafiah Faisal, 1982 : )

G. Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

Dari hasil pengumpulan data dengan masing-masing
alat ukur diketahui bahwa data aspirasi pendidikan dan
motivasi belajar menggunakan pengukuran berskala ordi-
nal, sedangkan untuk data prestasi belajar menggunakan
peugukuran berskala interval.

palam analisa data akan digunakan teknik analisa
yang ienggunakan skala-skala ordinal, sehingga data
yang ‘menggunakan skala interval terlebih dahulu
akan ditransformasikan ke skala ordinal,

Untuk mendapatkan koefisien korelasi anbtara dua



variabel digunakan korelasi tata Jjenjang Spearman

dengan rumus :

- .2
6 (2 da%)
r.=1-
s > __
N(N=1)
Dengan 1 Tg - koefisien korelasi Spearman.
d = Beda antara dua jenjang.
N = Jumlah subyek,

( sudjana : 1969 : 358 ).
Untuk menentukan koefisien korelasi ganda tiga

variabel digunakan rumus sebagai berikut :

pe |+ r2

¥ y2 = 2Tgq ¢ Tyo « Ty 5

2
1T =P 1,2

Dengan : r

y1 = koefisien korelasi entars X, aan Y
r32 = koefisien korelasi antara X2 dan Y
r = koefisien korelési antara X, dan X

1;2 1 2

( Sudjana, 1969 : 358 ).
- Karena dalam rumus korelasi ganda menggunakan
koefisien-koefisien korelasi Spearman yang didapat
terdahulu akan ditransformasikan kedalam koefi;ien

korelasi Pearson dengan menggunakan aturan sebagai

berikut :
o= -:Ei-- x 91
100
Dimana : r = koefisien korelasi Pearson
rs = koefisien korelasi Spearman



Setelah koefisien~koefisien korelasi untuk peng-
ujian hipotesis ditemukan, selanjutnya dilakukan uji
keberartian koefisien-koefisien korelasi yang didapat
dengan rumus masing-mﬁsing sebagai berikut :

1. Untuk peungujian hipotesis no. 1 dan 2 menggunakan :

rumus =
g H=2
tr =r -

Dengan : %, _ gionifikansi koefisien korelasi

‘Koefisien korelasi Pearson

H
i

Jumlah subyek

=
[}

( sanafiah Faisal, 1988 : 389 ).

2. Untuk pengujian koefisien korelasi ganda mengguna-
kan rumus :

2
R™/
F = L

(1-R8%) 7/ (§k-1)

Dengan : R2

Kuadrat koefisien korelasi ganda

k Banyaknya variabel bebas

N Jumlah subyek
( sudjana, 1989 : 385 )

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis ada=-
lah untuk hipotesis nomor 1 dan 2 Hy diterima dan H,

ditolak bila thitung > tiape1 UPtuk N jumlah suyek

[

Untuk hipotesis nomor 3 adalah Hy diterima dan H, d4i-

tolak bila Fhitung:> Ftabel, Fiabel pada dk pembilang
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= k dan dk penyebut = -k - 1 dengan taraf
-ic p ¥ Rune
signifikansi 0,05, -
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BAB ITI
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Palangkaraya

MTsN Palangkaraya adalah merupakan salah satu lem-
baga pendidikan Islam Negeri sgtingkat SLTP yang berada
di Palangkaraya., Sebelum Madrasah ini bernama lMadrasah
Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) Palangkaraya, pada mulanya
madrasah iuni bernama fendidikan Guru Agama Empat Tahun
( PGA 4 tahun ). |

Pada mulanya Pendidikan Guru Agama ( PGA ) 4 tahun
ini didirikan bertujuan untuk menampung siswa yang ber-
keinginan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tingzi, khususnya untuk pendidikan kejuruan_ tingkat
pertama. Disamping itu mengingat Sekolah Lanjutan Keju-
ruan Agama Tingkat Pertama belum ada di Palangkaraya.
Dengan berdasarkan pada kenyataan ini, maka para ulama
dan tokoh masyarakat telah mengadakan suatu kesepakatan
untuk mendirikan suatu Sekolah Lanjutan Kejuruan Agama
Tingkat Pertama, Atas dasar kesepakatan tersebut maka
berdirilah Pendidikan Guru Agama ( PGA ) 4 tahun di Ppa-
langkaraya, tepatnya pada tahun 1351, Pendidikan. guru
Agama ( PGA ) 4 tahun ini berjalan sampai tahunp 1975,
yakni denga; keluarnya Surat Keputusan Bersama Tiga
Menteri atau SKB 3 Menteri. Masing-masing Surat  Kepu-
tusan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 1975, Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37/U/1975, dan
Surat Keputusan Mentri Dalam Négrdi Nomor 36 tanul: 1975,

40



tanggal 24 Maret 1975.

Dengan dikeluarkannya SKB Tiga Menteri itu, mnaka
Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun Palangkaraya di-
perbaharul menjadi Madrasah Tsanawiyah Negerl  (lTsN)
yaug lawa pendidikesnnya 3 tahun, _

Adapun yang pernah monjabat sebagal Kepala GSeko-
lah Pendidikan Guru Agama (fGA) 4 tahun Palangkaraya
inl sejak didirikennya pada tahun 1951 sampal diperba-
haruinya menjadi Masdrasah Tsanawiyah Negeri  ( MTsN )
Palangksraya tahum 1975 adalah sebagai berikut 3
1. Saipuddin D, Dana, dari tahum 1951 saumpai tahun

1962, Psda waxtu itu PGA 4 tahun masih berstatus
swastae
2. Darbi Zaioullah, B4, dari tahun 1962 sampai' tahun
196T,( status PGA 4 tahun sudah menjadi negeri ).
5e Abdurrahman DBe., Sejak tahun 1967 sampail tahumn 197%

Selanjutnya akan dikemukakan pula periodesasi ke=
penimpinan pada MTSN Palangkaraya yang telah mengalani
7 (tujuh) kall pergantian pimpivan sejak dikeluarkasunya
SKB Tiga Menteri pada tahun 1975 dan diparbaharuinyn
PGA 4 tahun Palangkaraya saumpai tahun 1393 adalah se-
bagal berilkut :

1. Abdurrahman DB., sejak tahun 1975 =zampai tahun 198G,

2, Drs. Alqaf Hidayat, sejak tahuv 1980 sampai tahun
1985. |

3+ Dra. Apong Atikah CH., sejak tabun 1985 sampail
tahun 1986,
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4 % Dra. H. Mudzakir Matruf, pada tahun 1986,

Be

Se Drss Me Yusran Hasani, dari tahun 1986 sampai tahun
1987,

€4 Thoblirun Zuhdiy, BA,, dari tahun 1287 sampal tahun
1990, dan

7« Drs, Ahmad Kusasi, dari tahun 1990 sampai sekarang
( 1993 )o

Letak dan Uﬁuran MTaN Palangkaraya

MT8i{ Palangkaraya terjetak di jalan AIS Nasution
dengan luas ukuran tanah 1.718 m°, sedangkan letaknya
sebelah barat berbatasan dengan SMA Negerl 1, sebelah
timur berbatasan dengav SHMEA Negerl 1, sebelah selatan
berbatagsan dengan MIN Palangkaraya, dam sebelah utara
berbatasan dengan Lapangan Olahraga Savaman !Mantlikel
Palangkarays.

uTsN Palangkaraya terdiri dari 22 ruacgan atau
lokal dengan masing-masing ukuran sebagsai berikut :
1« Tiga belas buah ruang belajar dengan luas 900 mg.
2. Satu buah ruang kevale HTgH_den Tata Usaha, dergan

luas 180 n?. :

3« Satu buah ruang dewan guru, dengan luas 63 mzo
4. Satu buah ruang praktik (laboraturium), dengan luas

100 w2,

5« Satu bnah ruang perpusfekaan, dengan luas 100 mz.

6+ Satu buah ruang BP, dengan luss 42 ‘2

7« Satu buah ruang Pramuka, dengan luas 20 mz.



8e catu buah ruang CSIC dengam lWas 12 27,
9¢ Satu buak ruangz Mushalla dengan luas 100

2

10, Satu buah ruanz gudang dengan luas 80 mg.

C. Koadaan Guru, Siswa dan Tenaga Adminlstrasi

1« Kcadaap curu.

n.zg

Pada NToll Palangkaraya terdapat 25 orang tenaga

pangajar atzu guwru, yang terdiri dard 19 orang guru

tetap dan 6 orang guru tidak tetap atau guru honors

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pacda tabel keadaw

an guru MTsy Palangkabtaya pada tahun pelajaran 1993/

1994 di hawah ini g

TABEL 1

KEADAAN GURU MTsSN PALANGHARAYA

HMRNURUT PANGKAT/IJAZAH TERAKHIR

Noes N A H A : PANGKAT/JABATAN 3 IJAZAH
1 : Drs., Ahmad Kusasi :'IIIn/Ka.sokblah s FKIP
2 3 Drs. Soderi : IITa/Guru Tetap : FAKTAR
3 3 Dra, Latifah ¢ IIb /Guru Tetap : FAKTAR
4 3 Dra, Saldiyah s+ IIIa/Guru Tetap : FAXTAR
5 3 Sunu Darsomo, BA : IIb/Guru Tetap : PAKTAR
6 : HeSyamsul Aowar, BA : IIb/Guru Tetap : FAKTAR
7 : sutaji, BA :+ IIb/Guru Tetap : FAKTAR
8 ; Siti pBaniyatunm, BA : IId/Guru Tetap : FAKTAR
9 : Mastiar, BA & ITo/Guru Tetap : PAKTAR
10 3 Asylah, BA :+ IIc/Guru Tetap : FAKTAR
11 : Anisnaeni, BA : IIe/Guru Tetap : FAKTAR
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Joet N A M A t PANGKAT/JABATAN ¢ IJAZAH
12 ; Rusliyah s I1Ia/Guru Tetap s PGAN
13 3 Johan Arifin + I1Id/Guru Tetap g D=3
4t RnAnt t IId/guru Tetap g D=3
15 3 Rosid} s I1d/curu Tetsp g POAN
16 t Mell Normala ¢ ITe/Gubn Tetap g D=2
17 + nujiemor BX ¢ IIb/Guru Tetap § SPIAIN
18 3 Joko Porwono ¢ ITe/Guru Tetap 1 PGAN
19 ¢ Dra, Yunus Abidin ¢ = / GTT. t FKIP
20 3 Drae Sri Agustinl 3 = / GTT. 1 FAKTAR
21 3 Rohaninh ¢ ITe/Guru Tetep 3 FGAN
22 3 Men Gumpul s =/ GTTe $ SITA
2% 3 Bandung We t =/ GTTe § SLTA
24 3 Halawa Keusari t =/ QTT $ SLTA
25 3 Ahmad gyarfani 1t =/ GTTe t D=2

pari tabel di atas diketahui bahwa darl sejumlah
2% srang guru/tenaga penzajar yang terdiri dari guru
tetap dan guru tidak tetap menurut jenjaug atau ija =
gah terakhir menunjukkan sebanyak 19 orang guru tetap
dan 6 orang guru tidak tetap, dengan masing= = masing
tingkat pendidikan adalah 6 orang atau 24 %  lulusan
sarjana lengkap, 2 orang atau B % lulusan D=3,7 orang
atau 28 % lulusan sarjana muda, 2 orang atau 8 § . lu=-
lusanp D=2, dan 8 orang atau 32 % luluaan SLTAe Pada
MTsN Falangkaraya terdapat 1 orang kepala sekolah
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yang dibantu oleh 5 orang wakil kepala sekolah dengan

tugas mnling;m-ning sebagal berikut g

1o Wakil Kepala Sekolah bidang urusan kurilkulum,

2, Wakil Kepala Sekolah bidang urusan sarana/fasilitas,

5. Wakil Kepala Sekolah bidang urusan Bimbingan dan
Penyuluhan ( BP ).

4, Wakil Xepala Sekoleh bidang urusan keslswaan, dan

5. Wakil Kepala Sekolah bidang urusan Humas,

Keadsan Siswa IN'TsN Palangkaraya,.

3elama kurun waktu 10 tahun ini, jumlah siswa MTsN
Palangkaraya senanbiasa menunjukkan peningkatan, meski-
pun penambahan jumlah tersebut tidak terlalu melonjaks
Hal ini dapat dilihat dari sumber data pada TSN Pa=
langkaraya terhitung sejak tahun ajaran 1984 / 1985
sampal tahun ajaran 1983 / 1984, sebagaimana pada tabel
berikut ini

TABEL 2
KEADAAN SISWA MT8N PALAIGRANAYA
SEJAK TAITUN 1984/1985 SAMPAI TAmUN 1993 / 1994

TaiUN AJARAN 3 KELAS JUNLAH
4  § 3 I $ III__ 3

1984 / 1985 4 57 1 1003 46 ¢ 71 ¢ 35 1 40 ¢ 349
1985 / 1986 1 45 1 443 92 1+ 41 3 70 : 41 s 333
1986 / 1987 1 535 1 7031 58 ¢ 89 1 76 1 38 3 384
1987 / 1988 ¢ 57 ¢ B13 49 1 67 3 40 1 92 ¢ 386
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1988 / 1989 1 80 3 95 3 55 3 T4 s 49 1 63 1 416
1989 / 1990 1 75 1 105 3 73 s 90 1 45 1+ T4 s 462
1990 / 1991 ¢ T1 3 113 1 67 3100 3 65 ¢ 87 8 505
1991 / 1992 3 83 3 103 3 65 1104 3 59 ¢ 97 ¢ 51
1992 / 1993 ¢ 79 s 105 3 76 3106 3 49 ¢ 101y 516
1993 / 1994 1113 3 78 3 62 y 98 ¢ 55 1104 ¢ 530

Jumlah 1733 1 294 3164% BA0 3949 2737 1 4390

pari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa
perempuan lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah
siswa laki-laki,

Keadaan Tenaga Administrasi MTsN Palangkaraye

Selain tenaga pengajar / guru yang berjumlah 26
orang, untuk memperlancer administrasi sekolsh pada
MTsN Palangkaraya juge dilengkapi dengan 9 orang tena-
ga administrasi dan 1 orang pesuruh astau ponjaga se-
kolah, yang mana ke semuanya berstatus pegawnl negeri
dan pegawal tetap, Keadaan tenaga administrasi pada
MTsN Palangkaraya dapat dilihat pada tabel dibawah inis

TABEL 3

KEADAAN TENACA ADMINISTRASI ITsN
PALANGKARAYA TAIUN AJANAN 1993/ 1994

Koe 8§ K A M A ¢ PANGKAT/JABATAN ¢ IJAZAH

1 & Me Thaberi AA. ¢ IIo/ Kas UR, TU s SPIAIN
2 3 Misriyati ¢t 1le/ Bendehara DPP g AN
5 ¢ Sri nidawati : 116/ Bendahara RTN s MAN
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4 1 Rusmili t Ile / Bendahara Gajih g SMEAN
$ 1 Karnelawapi ¢t IIe / Bendahara SPP 3 MAN
6 1 Abd, Syukur t Ile / Pelaksana $ MAN
7 1t Suhsomi 3 1Id / Pelaksana § MAN
8  Rahmawati t 1Ie / Palaksana 3 MAN
9 3 Sumarni 3 IId / Pelaksana t SMEAR
10 s Dans i : Ib / Pjge seltolah $ SRN

pDari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa _dbri
9 orang tenaga administrasi pada NTsN Palangkaraya
rata-rata meniliki i{jasah SLTA, dan hanya 1 orang
penjage sekolah saja yang berijazah SRR/SDe

De Keadaan Sarans dan Fasilitas Belajar MTa¥ Palaungkarays
padreasih Tdanasipah Pezeri Palangkaraya memiliki
‘gedung sekolah yang sangat permanen, karepa bahannya ter-
buat dari beton dengan atap sirap dari bahan kayu ulin,
Selain itu untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan
kegliatan adminstrasi, terdapat beberapa fasilitas yang
gangat mendukung, yakol g

1¢ Meja kayu belajer siswa sebanyak 360 bush
2, Kursi kayu belajar siswa sebanyak 490 buah
3« Kursi perpustakean sebanyak 56 buah
4 lemari kayu sebanyak 21 buah
%S¢ Kursi guru sebauyak 15 bush
6+ Meja Guru sebanyak 13 buash
7. Kursi kayu busa sebanyak ' 24 buah

8¢ Kursi busa putar sebanyak 9 buah



9.
10.
1.
12,
13
14,
15.
16.
17.
18,
19«
20,
21,
22,
23,
24.
25
264
27,
28,
29
20,
31
32,
33«
4.
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Kursi busa lipat sobanyak

Kursi tamu busa sebanyak

Kursi busa putar sebanyak

lemari besi sebanyak

Lemari ketrampilan sebanyak
lemari pelayanan sebanyak

lemari katalog olah raga sebanyak
Meja baca sebanyak

Meja biro sebanyak

Meja 1/2 biru sebanyak

Meja kursi 1/2 biro sebanyak
Papan tulis sebanyak (Utk. belajar)
Papan data sebanyak

Papan struktur kelas sebanyak
Alat pengeras suara sebanyak
Amplipier sebanyak

Speaker/salon sebanyak

Tape Recorder (bisa utk, karaoke)
Telpon sebanyak

Pudium/mimbar kayu sebanyak

Rak kayu tempat sopatu sebanyak
Cermin/kaca hias sebanyak
Brankas sebanyak

Hesin tik sebanyak

Mesin stensil / sit sebanyak
Mesin iitachi sebanyak ,
Mesin pomutung rumput sebonyak

4 dbuah
3 set
2 buah
2 buesh
1 buah
1 set
1 buah
8 buah
2 buah
7 buah
4 buah
1% buah
% buah
13 duah
2 bush
2 buah
3 buah
.2 buah
1 buah
% buah
4 buah
3 buah
1 buah
5 buah
2 buah
2 buah
1 buah

48
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36, Jam dinding sebanyak 5 buah
37+ Bak sampah kayu sebanyak 6 buah
38, Tiang bendera ;ebnnyak 1 buah
39, Tostel sebanyak 1 buah
40. Mesin hitung/calgulator sebanyak 5 buah
41, Keranjang tempat koran sebanyak 1 buah
42, Tikar rotan sebanyek 2 buah
43, Filling Kabinet sebanyek 1 buah
44, Kipas angin sebanyak 1 buah
45, Televisi hitem putih sebanyak 1 bush
46, Meja tenis mebanyak 1 bush
47 Lapangan volly bal sebanyak 1 buah
48, Bola volly sebanyak 2 buah
49, Net volly sebanyak 1 buah
50s Alat rebana sebanyak 1 met

$1s Alat lempar oakram & tolak peluru masing2 {1 set

52, Lapangan bola tangkis sebanyak 1 buah
53, Net bola tangkis sebanyak 1 buah

pemikian beberapa fasilitas yang terdapnd pada
MTsN Palangkaraya, yang kesemuanya ini merupakan in =
ventaris sekolah, Selain yang disebutkan diatas, Juga
terdapat 1 buah temmpat parkir kendaraan guru/karyawan
dan satu tempat parkir untuk kendaraan/scpedn siswa,
Sementara dl tengah lokasi sekolah terdapat halaman
yang dapat dijadiken sebagal tempat upacara atau ber=-

main olah ragn,
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perdasarkan tabel di atas, dapat diketahul bahwa
pada Madrasah Tsanawiyah terdapat 3 jenis program kue
rikulum yang dijabarkan lagi menjadi 16 mata pelajaran
yang terdiri dari 30 % bldang studi agama dan 70 % bie
dang studi dasar umum, sedangkan jumlah jem pelajaran
dari rasivz-masing bidang studi dalam kegiatan kuriko=
ler dari kelas I (satu) sampal dengan kelas III (tiga)
sebanyak 248 jam pelajaran, dan untuk 1 jam pelajaran
dengan alokasi waktu 45 menit,

Untuk jumlah jan plejaran pada masing-masing ke=
las dalam 1 (satu) semester adalah kelas I  berjumlah
54 jam pelajaran, kelas II berjumlah 36 jam pelajaran,
dan kelas III berjumlah 36 jam pelajaran,



BAB IV{,
HASIL PENELITTAN
L. Deskripsi Data

. Dari 90 orang siswa sebagai obyek penelitian,
ternyata kesemuanya dapat memberikan data penelitian
secara lengkap, yang selanjutnya dianalisa yaitu data
tentang aspirasi pendidikan, data motivasi belajar, dan
data tentang_prestasi belajar kelompok mata pelajaran
agama..

Berikut ini disajikan data tentang aspirasi-pemdi-
dikan; motivasi belajar, dan prestasi belajar kelompok
mata pelajaran agama giswa kelas IT. MTEN Palangkaraya
tahun ajaran 1992 /'1993,.Penyajién daté tersebui dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi dari nilai aspirasi
kelompok mata pelajaran agama siswa,

1. Aspirasi Pendidikan
Berdasarkan' data penelitian aspirasi pendidike
an diperoleh 5 matam nilai dari tingkatan aspirasi
pendidikan, dimana masing-masing tingkat asiirasi

pendidikan tersebut memiliki nilai 1,2,3,4 dan 5.

pistribusi frekuensi dari nilai-nilai aspirasi
pendidikan tersebut dapat dilihat pada tabel 5

berikut ini :

52
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Tabel 5 : Distribusi frekuensi nilai aspirasi pendi-
dikan..

Nilai : Frekuensi asolut : Frekuensi relatif

1 : 2 : 2,22
2 - : T, TE
b ] s Zé - 28,89
£ 40 : 44,44
2 g 15 & 16,67

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa besarnya
siswa yang mempunyai tingkat aspirasi  pendidikan
yang tinggi yaitu untuk nilai 4 dam 5 adalah,65,11%;
sedangkan untuk nilai 2 dan 3 adalah 36,67%, dan
untuk nilai 1 sangat kecil sekali yaitu 2,22%, dapat
dilihat bahwa prosentase yang paling tinggi adalah
pada nilai 3 dan 4 atau siswa memiliki aspirasi pen-

didikan yang cukup tinggi.

Motivasi Belajar ‘
Dari hasil data motivaai belajar juga diperoleh

lima macam nilai dari tingkat motivasi oelajar .siswa

dimana wasing-masing masing-masing tingkat motivasi

belajar tersebut memiliki nilai 1,2,3,4, dan 5.

pistribusi frekuensi dari nilai motivasi

belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut

ini



- Tabel 6 : Distribusi Prekuensi motivasi belajar

Siswa

Nilai : PFrekuensi absolut : Frekuensi relatif

T

1 : 1 1,11
2 & - | 3 10,00
3 -+ 30 - 33,33
4 2 37 s 41,11
5 s . 6 ; - - 14,44

Tabel 6 di atas Juga menunjukkan bahwa be-
sarnya frekuensi siswa yang wemiliki nilai motivasi
sangat kuat yaitu untuk nilai 5 dengan pro3entase
14,44%, frekuensi siswa yang memiliki motivaii kuat
dengan nilai 4 sebesar 41,11%, dan .. ini = merwpakan
frekuensi terbesar dari frekuensi siswa yang wmemi-
liki nilai motivasi belajar tinggi/kuat., Frekuensi
aiswa yang memiliki motivasi belajar lemah dengan
nilai 3 sebesar 33,33%, dan frekuensi giswa vang
memiliki motivasi belajar sangat lemah dengan nilai
2 sebesar 10%, sedangkan frekuensi siawa yang moti-
vasinya dikatakan tidak ada sama sekali demgan nilai
1. yaitu 1,11%, Dari data di atas dapat . dikemukakan
bahwa. prosentase yang terbesar adalah frekuensi sis-
wa yang memiliki motivasi belajar kuat dam sangat
kuat dengan nilai 4 dan 5, yakni --Bebssar . 59,55%.
Bertolak dari data ini, maka dapat disimpulkan bahwa

motivasi belajar siswa cukup kuat / tinggi.
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3+ Prestasi Belajar Kelompok Mata Pelajaran Agama
Dari pengumpulan data diperoleh data prestasi
belajar kelompok mata pelajaran agama seperti yang
terdapat pada tabel distribusi frekuensi berikut.
Tabel 7 : Distribusi frekuensi nilai prestasi

belajar kelompok mata pelgjaran agans.

Nilai : Frekuensai absolut : Frekuensi relatif

6 : 44 s 48,89

: 43 : 47,78

: 3 H 3133
Jumlah ¢ 90 s 100,00 ¢

Tabel 7 di atas ménunjukkan bahwa besarnya
frekuensi siswa yang mempunyal nilai prestasi
belajar kelompok mata pelajaran agama lebih tinggil
yaitu untuk nilai 8 dengan prosentase 3,33% adalah
lebih kecil dari siswa yang memilikil nilai presta-
81 belajar kelompok mata pelajaran agama baik dan
cukup yaitu untuk nilai 7 dan 6 dengau prosentase
96,66%. Dari hal ini dapat dilihat bahwa tingkat
prestasi belajar siswa pada kelompok mata pelajar—
an agama rata-rata cukup dan baik yakni dengan
nilail rata-rata 6 dan 7.

Un%uk diketahui bahwa dﬁri 90 orang siswa sebagail

objek penelitian , rata-reta mereka momilikiﬁilai
untuk kelompok mata pelajaran agama adalah 6 = 8.



Z.RBs Konversi dari scor menjadi nilai untuk

aspirasi pendidikan dan motivasi belajar,

2. SCOR : NIIAI

67 = 77 : 1
: 78 - 88 3 .2 :
3} &g~ 93 : 3

100 - 110 : 4 :
& 111 = 121 5 5
“
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Setiap Objek.

q‘Daftar Scor Nilai dan Ranking Aspirasi Pendidikan Untuk

No.: Scor: Nilai: Ranking:

Scor: Nilais Ranking:

s

—h

- e=h
-

O W 0O ~ O v s WM

3

L]

12

76
98
T

+ 110

-
-

L]

L)

L]

: 108

99

¢ 109

¢ 111

L]

98

91

106

: 11T &

1

il \n =~ LS

Ul

il

G ) Bl S U N C NS ; BN GO U (R SR SR ) I O

&~ oD

90,0
61,5
89,0
81,5
46,0
24,5
79,5
40,0

9,5

95

9,5
75,0
61,5
13,5
18,0
24,5
57,0
21,5
15,0
61,5

79,5
32,0

L]

: No.:
: 24 3 96 :
: 25 ¢ 103 »
26 : 103 :
s 2T ¢ 106 %
28 : 106 :
: 29 ¢ W7 ¢
: 30 : 110 :
: %1 ¢ 108
: 52 : 116
s 33 3 107 3
§ 34 ¢ 113 %
=% & 213
: 36 : 104 :
B 99
¢ 38 ¢ 102 3
& 38 96
: 40 ¢ 90 :
: 41 -
: 42 : 104
: 43 : 104 :
44 : 113 :
: 45 @ 94 :
: 46 9% 2

L S L T S IS S R . S |

o

S RN I R I N . S

. | es

-8

69,0
46,0
46,0
32,0
32,0

3,0
18,0
24,5

s

L]



: No :

Scor: Nilai; Ranking:

58

s 47
: 48
: 49
z 50 s
¢ 52 ¢
E 22 3
: 54 3
2 55 ¢
& 56
. BT ¢
: 98 :
: b9 2
: 60 :
s 61 3
s 62 ;
: 106 :
: 64
s 65 3
: 66 :
s 67 3
¢ 68 3
s 69 3
: 70 :

102 :
98 3
104 :
102 :
82 :
95
104 .
110
107 :
105 :
98
101 ¢
96 :
118 3
107 2

102 :
106 :
103 :
112 =
92 =
92 :
108

B O S Y N e e S L e T I S e T . B I S

51,0 3
61,5 3
40,0 :
51,0
87,5
72,0
40,0 :
18,0 :
28,0 :
295 ¢
61,5 3
5445 1
68,0 :

1,0 &
28,0 :
32,0 :
51,0 ¢
B0 3
46,0 :
12:% &
17,5 :
TEed ¢
24,5 =

: Hoq?‘scor:-uilai: Ranking:
+ 71 : 88 : 2 84,5
¢+ 72 ¢ 105 ¢« 3 35,5 @
s 73 : 88 3 2 84,5
: 742 109+ 4z 21,5
;75 : 8 : 2 : 86,0
: 76 ¢ 114 : 5 120
77 ¢ 96 3 69,0
: 78 ¢+ 82 : 2 87,5
: 79 ¢« 104 : 4 40,0
: 80 : 117 : 5 3,0
: 81 ¢ 93 : 3 75,0
¢ B2 ¢ 9B ¢ 3 61;5
s 83 ¢ 102 3 4 51,0
s 84 : 89 3 3 83,0
s 85 & 101 ; 4 54,5
86 96 3 : 69,0
87T : 110 | 4 18,0
88 99 3 57,0
89 = 113 5 9,5
: 90 : 103 4 46,0
Gy ————



29

D. Dat'tar Scor  Nilai dan Ranking Motivasi Belajar Untuk  Se-

tiap Obyek.

: NOo : Scor: Nilai: Ranking;
s 12 SR a2 3 78,0 ;
23 9Ts 3 3 B0
: 3¢ 9= 3 ¢ 867,0:
P 4: 88 2 8959 3
: 5 : 106 : 4 26,5 :
s 6 : 102 ; 4 42,0
T8 9% 8 3 T1s5 2
8 : 114 : 23 8,0
9a 9932 3 59,0 =
: 10 3 113 5 25 3
: 11 2 116 5 4 DsD ¢
12 : 104 : 4 35,0 ¢
sl s 5 3 1509 ¢
t Mz 113 s 5 ¢ 2,9 3
15 & 101 4 47,5 :
: 16 : 109 4 16,0 :
s 72 99¢ B 59,0 :
s 18 3 105 3 4 31,0 s
19 3 1203 5 3 1,0 3
:20: 98: 3 64,0 :
:21: 89 : 2 81,5
£ 22 3 100 : 3 95,0 @
23 :+ 86 2 : 87,0 3

: No : Scor: Nilai: Ranking: .
24 ; 92 ; 2 T80 3
25 : 107 : 4 22,0 :

£ 26 ¢ 99 3 % 59,0 3

$ 27 : 10t ¢ 4 :  A7,9 :

: 28 : 102 : 4 42,0

:29 : 110 : 4 1455 =

3 20 92 3 3 78,0 :

£ 31 & 94 ¢ 5 TIsD &

s 32 3 104 4 35,0

¢ 33 ¢ 118 3 5 4,0 ;
34 ¢+ 105 4 21,0 3

2 95 98 : 3 64,0 :

: 36 : 106 : 4 2 26,5

: 37 : 100 : 3 53,0

: 38 3 103 ¢+ 4 58,5

£ 30 ¢ 942 3 5 T3,57¢

: 40 : 104 ¢ 4 35,0 3

s 41 3 106 ¢ 4 3 26,5

: 42 : 106 4 26,5

: 43 108 : 4 18,5 3
4 : 111 : 5 12,5 3

: 45 ¢ 92 3 > & 78,0 :

: 46 : 81 & 3 89,0 :



: No : 3cor: Nilai: Ranking:

60

-

: 47 : T6
: 48 3 99
: 49 ¢+ 87 :
s B0 -2 93 3
s 51 & 101 :
¢ 52 & 104 :
5 85 & 19% 3
s 54 3 102 ;
: 55 1 96 3
: 56 : 102 :
: 57 « 89 :
s 58 ¢ 113 3
s 59 & 108
: €90 g6 3
: 61 99 2
s 62 97 =
2 63 : 106 :
¢ 64 ¢+ 99 3
: 65 1 112 :

66 : 108 :
s 67 : 108 :
@ 68 : 104 :
s 69 - 107 .

N

N O O SO R

E- RS R

\H

o . A A = B R

90,0 H

53,0 3
85,95 @
7950 :
47,5 :
42,0 :
4729
42,0 :

69,5 .

42,0

81:5 H

No : Scor: Nilai: Ranking:
: 70 : 100 : 3 55,0 3
: 7YV ¢ 102 ¢ 4 & 42,0
r 72 3105 3 & § 3150 3§
t T2 993 2 &z 59,01
s 74 100 8 3 u 53,0 3
: 75 s 98¢ 3 78,0 :
: 76 s 1189 ¢ 5 3 2,5 @
= T? 2 103 3 4 2 -38,5 2
: 78 : 116 : 5 ¢ 925 3
: 79 ¢+ BT 2 2 3 85,5
: 80 : 106 ; 4 :- 26,5
: 81 ¢+ B4 : 2 88,0 :
: 82 : 101 : 4 47,5 3
: 8% : 98 3 ¢« 64,0
: 84 88 2 83,5
85 : 100 : 3 55,0 3
86 : 101 ¢+ 4 47,5
¢ 87 : 107 4 22,0
. 88 : 110 4 ;14,5
89 : 111 5 & 12,5
$ 90 ¢ 99 2" 3 1 59,0

T T e T T T+
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Ee. Daftar Scor Nilai dan Ranking Pres&ga; Belajar Kelompok

Mata Pelajaran Agama Untuk Setlap Obyek.

: No : Scor nilai : Ranking: «: No.: Scor nilai: Ranking:
1z 7 : 24,5 3 @23 : 6 69,5 :
2 % T = 2845 -% : 24 3 6 : 69,5 :
£ 34 T : 24,5 s 29 & T i 24,5
: 4 6 69,5 : 26 T 24,5 s
- B2 7 24,5 i &7 3 6 69,5 :
s B o3 8 2,0 & s 28 3 6 69,5
s T 3 6 69,5. : 29 : 6 : 69,5
T 83 6 69,5 = : 30 6 : 69,5
: 9 ¢ 24,5 s 31 6 69,5
10 7 s 24,5 . J8 4 6 69,5 =
< 11 3 6 : 69,5 < 3% 73 6 « 69,5
s 12 & 6 s 69,5 : 34 6 : 69,5
¢ 1% = 6 69,5 1 y 35 & 6 69,5
. 14 6 i 88,9 3 . 36 T 24,5
15 & 7 24,5 3 : 37 8 6 : 69,5
: 16 = 6 69,5 : : 38 7 : 24,5
17 3 69,5 : :39: T 24,5
18 6 : 69,5 : : 40 : 1 24,5 =
8 18 7 "1 24,5 : 41 ¢° 6 69,5 3
250s ., T . 24,5 s 42 6 : 69,5
s 21 3 T 24,5 1 : 43 T : 24,5
22 7 24,5 :+ i A4 3 i 24,5. :



: NO

: Scor Nilail

: Ranking:

60 :
: 61
: 62

-

T

-~ =3 =9 =1 = o o0 Ov ()

(o

-

- 1 3 v o O =9 o0 0

.

24,5

"
-

69:5 -

24,5 :
69,5 :
69,5
69,5 :
24,5
24,:5 3
24,5 :
24,5
24,5 :

24,5

69,5 :

fhs5 3
24,5 :
69,5 :
69,5 3
24,5 @
69,6 :

2,0 :

69,5 :
24,5 :
24,5 :
24,5 :

: o : Scor Nilai

: Ranking:

: 69 :

6
6

¢ TO
e 6
; 72 3
2 73 ¢
s T4 ¢

¢ 79 8

: 76
: Id 2
s T8 3

3 °T9 3

3 3 =9 =~ ® =~ -~ 0 =1 o

: 80 :
: 81
: 82 3 6
¢ 85 : 6
: 84 : 6
: 85 ¢ W
: 86 7
: 87 : 6
88 : T
s 89 6
: 90 3 . B

69,5 :
69,5 3
69,5 :
69,5 :
24,5 :
69,5 ¢
24,5
24,5 :
2,0 3
24,5 =8
24,5
24,5
24,5 :
69,5
69,5
6S 5
24,5
24,5 3
69,5 :
.24,5 :
69,5 :
69,5 :

I ————— T 1
e e
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F. Perhi*ungan Koefisien Korelasi

1. Korelasi Antara Aspirasi Pendidikan Dengan Prestasi Be-

lajar Siswa Pada Kelompok Mata Pelajaran Agama.

: No. : Ranking : Raunking : Beda : d
: Obyek: (X1) s (X2) : {d ) :

: 1 & 900 5 24,85 = 65,5 & 4.290,25 $
s 2 & 61,5 17 24,5 37 g 1.369,00
: ) 89,0 : 24,5 1 44,5 : 1.980,25 $
: 4 81,5 69,5 ¢ 12 : 144,00
: 5 46,0 : 24,5 2159 - 462,25 :
: 6 : 24,0 2.0 52,0 & 484,00
: T 79,5 | 69,5 10,0 : 100,00
8 40,0 : 69,5 :  429,5 870,25
: 9,5 + 24,5 : =150 225,00
10 DD 8 24,5 -19,0 361,00
: 11 : 9,5 : 69,5 : =60,0 3,600, 00 :
12 : 7590 : 69,5 : S48 3 30,25
13 ¢ 61,5 : 69,5 -8,0 : 64,00
s 14 15,5 13 69,5 -56,0 : 3.13%6,00
15 : 18,0 : 24,5 : -6,5 42,25
. 16 24,5 69,5 :  =45,0 2,025, 00 :
: 1F = 510 32 l69,5 : -12,5 : 156,25 :
: 18 : 21,5 3 69,5 3 =48,0 & 2,304, 00 ;
19 3 15,0 24,5 = 895 : 90,25
. 20 61,5 : 24,5 " 37,0 & 1.369,00



-
Ll

Ranking

(x1)

Ranking

()

r

L)

.

79,5
32,0

3,0
69,0
46,0
46,0
32,0
32,0

3,0
18,0
24,5

555
28,0

Q
-

-
I

(1]

as

24,5
24,5
69,5
69,5
24,5
24,5
69,5
69,5
69,5
69,5
69,5
69,5
69,5
69,5
69,5
24,5
69,5
24,5
24,5
24,5
69,5
69,5
24,5
24,5

L]
-e

..

(L]

3,025,00
56,00
4.422,25
0,25
462,25
462,25
1,406,25
19406,25 °
4,422,25
2.652,25
2.025,25
4.049,00
1:742,25
3.600,00
16,00

" 240,25
156,25
702,25
1.980,25
5.249,00
16,00
870,25
240,25

240,25

a“n

L]

..



on

i

: No. E{anking : Ranking : Beda : d2 :
: Obyek s (X1) (E J =2 (d) :
: 45 73,0 24,5 48,5 : 24352,25 :
: 46 : T5,0 : 69,5 55 : 50,25
#7 : 51,0 24,5 3 26,5 702,25
: 48 : 61,5 s 69,5 - 8,0 : 64,00 :
49 : 40,0 69,5 =29,5 ¥ 870,25 :
: 50 51,0 69,5 -18,5 342,425 :
51 : 18,0 24,5 - 6,5 42,25 :
: 5e 87,5 24,5 63,0 g 3.969,00 :
: 53 : 72,5 i 24,5 48,0 2.304,00
54 : 40,0 -24,5 : 1555 240,25
55 3 18,0 24,5 - 6,5 42,25 :
. /56 : 28,0 : 24,5 3,5 12,25 :
: o 25,5 69,5 -34,0 $ 1.156,00 :
58 61,5 24,5 37,0 1,369,860
59 54,5 24,5 3 30,0 900,00
60 69,0 : 69, - 0,5 0,25 :
61 1,0 69,5 -68,5 : 4.692,25
. 62 28,0 24,5 355 : 12,25 :
. 63 : 32,0 69,5 57,5 i 1.406,25
. 64 51,0 2,0 49,0 2.401,00 :
: 65 : 32,0 69,5 ~37,5 1.406,25
66 1 «46,0 24,5 21,5 462,25 :
: 67 13,5 24,5 :  -11,0 ; 121,00
68 77,5 ¢ 24,5 : 53,0 2.809,00



(o)

O

: NO. : Ranking : Ranking : Beda a® :
: Obyek : (X1) ¢ X 2. (d) :
: b9 Tl 69,5 : .8,0 64,00
: 70 : 24,5 69,5 -45,0 2,025,00
71+ 84,5 69,5 15,0 225,00 :
: 12 = 85,5 s 69,5 -34,0 14156,00 :
75 84,5 24,5 60,00 3.600,00
74 2 21,5 69,5 -48,0 2.304,00 :
75 : 86,0 24,5 61,5 3.782,25
s 76 T:0 24,5 -17,5 306,25
77 ¢ 69,0 : 2,0 6'f,0 4.489,00 :
78 : 87,5 24,5 63,0 5.963,00
: 12 = 40,0 : 24,5 15,5 240,25
80 : 3,0 24,5 3 -21,5 462,25
81 : 75,0 24,5 50,5 24550, 25
: 82 : 61,5 69,5 - 8,0 64,00 :
: 83 51,0 69,5 -18,5 542,25
84 83,0 69,5 13,5 182,25 :
$ 85 ¢ 54,5 : 24,5 50,0 900,00 :
86 : 69,0 : 24,5 44,5 1.930,26 :
87 18,0 69,5 -51,5 2.652,25
88 : 57,0 24,5 32,5 1.056,25
89 9,5 : 69,5 -50,0 5.600,60
: 90 ‘ 46,0 69,5 :  =23,5 552,25 :

3 3 33 T



[}

PY1

I

6 & a°

0,025 ( Dibulatzan

4
N ( N2— 1) -
6 ( 124.734,75 )
T
90 ( 90° = 1)
g T484408,5
90 ( 8,100 = 1 )
T48.,408,5
i
728.910,0
0,0267502
0,027 ( Dibulatikan menjadi tiga desimal ).
91
r,x
100
91
Q,027 X ——————e
100
0,02457.

menjedi tiga desimal ).
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2, Korelasi Antara Motivasi

Siswa Pada kelompok Mata

Beiajar Dengan Prestasi

Belajar

Pelajaran Agama ( X2 dan Y ).

h

0]

No. : Ranking : Raunking : Beda a®
: Obyek : (X2) = (Y ) (4) 3
1 : 78,0 : 24,5 53,5 2.862,25
2 : 67,0 : 24,5 42,5 1.806,25
H 3 $ 6T:0 § 24,5 42 45 1.806,25
- : 83,5 : 69,5 : 14,0 196,00 :
: 5 26,5 : 24,5 2,0 : 4 ,00
: 6 1 42,0 2, 6 40,0 : 1.600,00
5 T Tls5 69,5 2,0 4,00
8 8,0 69,5 : -61,5 3.7T82,25 3
: 9 - 59,0 24,5 34,5 1.190,25
:+ 10 9,5 24,5 $ -15,0 225,00
: 1 5,5 69,5 ~64,0 4.096,00
12 35.0 69,5 -34,5 1.190,25
13 7:0 69,5 -62,5 34906,25
14 : 2,5 69,5 -67,0 : 4.489,00
s 15 : 47,5 24,5 : 23,0 2 529,00 :
: 16 16,0 69,5 : -53%,5 : 2.862,25
s 17 : 59,0 : 69,5 -10,5 110,25
: 18 : 31,0 69,5 -38,5 1:482,25
: 48 . 0 5 24,5 ~23,5 552585 =
20 64,0 2455 39,5 : 1.560,25
21 81,5 24,5 57,0 : 3.249,00



- #l

: No. : Ranking : Ranking : Beda : d2

: Obyek : (X2) : (1Y) (d) :

. 22 : 53,0 24,5 3 28,5 : 812,25

: 23 87,0 69,5 : 1755 : 306,25 :
24 78,0 69,5 3 8,55 : Teyeh 3
25 22;0 3 24,5 ‘3 - 2,5 : 6,25 :
26 59,0 = 24,5 3445 1,190,25 :

; 27 ¢ 47,5 69,5 -22,0 484,00 $

. 28 : 42,0 69,5 -27,5 : 756,25

3 29 3 14,5 69,5 =5%8,0 3+025,00 s

: 30 : 78,0 69,5 8,5 72,25 &
2% 3 73,5 ¢ 69,5 4,0 16,00 :
52 35,0 69,5 & -34,5 : 1.190,25 :

: 33 4,0 69,5 ¢ -65,5 4.290,25 :
% 3 31,0 ¢ 69,5 : -38,5 1.482,25 :
2D 3 04,0 69,5 - 5,5 50,25

. 36 26,5 : 24,5 2,0 : 4,00 3
37 & 53,0 69,5 -16,5 : 272,25

. 38 38,5 24,5 = 14,0 : 196,00

3 39 12:5 2 24,5 49,0 : 2.,401,00 :
40 i B5,0 : 24,5 9,5 90, 25

. 41 : 26,5 69,5 :  =43,0 1.849,00

3 42 26,5 69,5 -43,0 1.849,00 :
43 : .18,5 24,5 - 6,0 : 35,00

s 44 12,5 B45 §  ~12,0 1 144,00
45 78,0 24,5 3 53,5 2.862,25



: Ranking :

(x2)

Ranking

(¥ )

89,0
90,0
59,0
85,0
25,0
47,5
35,0
47,5
42,0
69,5
42,0
81,5

2,5
18,5
69,5

18,5
18,9
35,0
220

69,5
24,5
69,5
69,5
69,5
24,5
24,5
24,5
24,5
24,5
24,5
69,5
24,5

24,5

N
0
Ul

O
O
-
W

69,5

69,5
24,5
24,5.
24,5
©9,5
69,5

Li)

380,25
4.290,25
110,85
240,25
50,25
529,00
110,25
529,00
306,25
2.025,00
306,25
144,00
225,00

o

L]

"
ST



{0« : Ranking 3 Ranking Beda d2
obyek i (x2) i (%) 04)
™™ & 42,0 69,5 =275 756,25 =
® T2 31,0 69,5 -38;5 1.482,25
T3 59,0 : 24,5 = 8,5 1.190,25
: 74 5350 3 69,5 : -16,5 272,25
: T2 = 78,0 : 24,5 : 53,5 ¢ 2.862,25
3 76 D : 24,5 : -22,0 484,00
: T = 38,5 : 2,0 3645 1.332,25 :
¢ 78 545 : 24,5 -13,0 361,00
T8 1 85,5 24,5 61,0 3.721,00
80 20,5 2 24,5 : 2,0 4,00 :
81 88,0 : 24,5 63,5 4.032,25
82 47,5 : 69,5 -22,0 484,00
85 3 64,0 ; 69,5 -~ 555 3 30,25
84 83,5 ¢ 69,5 14,0 196,00
3 88 = 53,0 3 24,5 28,5 3 812,25 :
8o 4745 3 24,5 ¢ 25,00 : 529,00
87 22,6 ;69,5 -47,5 2.265,25
88 14,5 24,5 ~10,0 100, 00
B9 : 12,5 : 69,5 :  =57,0 :  3.249,00
: 90 : 59,0 69,5 -10,5 110,25
i : 4.094,0  : 4.117,5 107.508,50

=== - - = T T T T T e e e

e



Gl

]
=
N

(4]

1
% (4 =15
G [ H0T485550 )
™
90 ( 90° - 1)
1 644913
728,910

1 - 0,8847635

0,119
0,115

0,115

2365

( Dibulatkan tiga desimal ),

100

% 0,91

0, 10465

0,105

( Dibulatkan menjadi

£1
[FIR S

Z

a desimal ).



3. Korelasi Antara Aspirasi Pendidikan pDengan Motivasi Bela=-

jar ( X1 dan X2 )

o, : Ranking : Ranking : Beda : a? >
: Obyek : (X1) - (%2) s . (4) 3 :
. 1 : 90,0 : 78,0 12,0 144,00
s 2 61,5 67,0 - 5,5 : 30,25
: 3 89,0 3 67,0 : 22,0 : 484,00
4 B1;5 3 83,5 .: - 2,9 : 4,00
: 5 : 46,0 1 26,5 19,5 : 380,25 :
: 6 24,5 : 42,0 : -17,5 : 306,25 3
T & 795 & Ti,5 3 8,0 64,00 3
8 - 40,0 s 8,0 : 52,0. : 1.024,00
9 i 595 12 59,0 3 0,5 : 0,25
10 = 5,5 9,5 - 4,0 : 16,00
S : 9,5 s 595 : 4,0 : 16,00
<t 12 3 75,0 : 35,0 40,0 :  1.600,00
¢ 13 : 61,5 : 150 : 5455 : 2.970,25 =
L 13,5 - 225 - 11,0 : 121,00
¢ 13 18,0 3 47,5 : 29,5 : 87Q,25
16 : 24,5 : 16,0 : 8,5 - T12;25 3
i 57,0 59,0 - 2,0 s 4,00
: 18 : 21,5 : 51,0 : - 9,5 s 90,25
19 : " 15,0 1,0 14,0 : 196,00
. 20 : 61,5 : 64,0 : =2,5 : 6,25 :

..
N
_—
(L]

79,5 81,5 : - 2,0 3 4,00
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No. ¢ Ranking : ;{a:;:-:ing s Reda d2

: Obyek : (X1) (x2) (4)
22 32,0 53,0 -21,0 441,00

s 85 340 87,0 -84,0 7.056,00 :

s 24 69,0 78,0 .3 - 9,0 81,00
25 46,0 22,0 24,0 576,00
26 46,0 9,0 BT 40 1.369,00
27 & 32,0 47,5 -15,5 240,35
28 32,0 42,0 -10,0 100,00
29 3,0 14,5 “«1145 128,85 2

: 50 18,0 78,0 -50,0 3.600,00

- 51 24,5 13,5 5 -49,0 2.401,00

s 32 555 35,0 -29,5 87C,25

: 33 28,0 4,0 24,0 576,00
34 9,5 21,0 -21,5 460,00
25 65,5 : 64,0 1,5 2,25

. 36 40,0 26,5 13,5 182,25

- | 57,0 53,0 4,0 16,00

: 38 51,0 38,5 12,5 156,25
39 = 2,0 7355 3 - 4,5 20,25 1
40 81,5 55,0 46,5 2,1b5,25
41 65,5 26,5 49,0 1.521,00

s 42 40,0 26,5 13,5 182,25

: 43 . 40,0 18,5 21,5 462,25

: a4 3 9,5 : 12,5 : - 3,0 9,00
45 T5,0 78,0 - 5,0 25,00



No. : Ranking : Ranking Reda : d2 ‘&:'
: Qbyek (21 : (X2) : (d)
- Tt 3§ 84,5 : 42,0 : 42,5 1.806,25 :

T2 ¢ 5545 : 31,0 : 4,5 3 20,25

T3 1 84,5 3 59,0 = 25,5 650,25
: T4 ¢ 2155 2 55,0 2 3945 & 992,25
$ i ® 86,0 : 78,0 : 8,0 64,00

76 3 T,0 : 245 : 4,5 20,25
¢ T3 69,0 : 38,5 30,5 930,25
: 78 87,5 : 545 s 82,0 6.724,00

T2 u 40,0 : 85,5 -45,5 2.070,25

80" : %l 26,5 & «23,5 552,25
: B1 g 75,0 : 88,0 -13,0 = 169,00
s 82 61,5 47,5 3 14,0 196,00
; o) ¢ 51,0 : 64,0 : -13,0 3 169,80
. 84 83,0 83,5 - 0,5 0,25

85 54,5 i 53,0 1,5 2,25

8% : 69,0 1 47,5 3 21,5 462,25

87 & 18,0 2 R _ 16,00
s B8 1% 57,0 : 14,5 : 42,5 3 1.80?,25 :

89 Y55 : 12,5 2 -3 ,0 y,00 :
s 90 46,0 3 59,0 -13,0 : 169,00

. : 8.723,0 : 4.094,0 ¢ 79,767,000 :

—__—=_""_.__'_:_.’__’_—_-____"-_.-_'_"=._‘-_-_.'__"'...."‘.--'_.-_.__“‘__.‘“_."_""_.-_."-'_._'..—1_"'._"_"‘_.——"'—___"_“"_.____._.___-—_._"-._.—".—-.——-.—.__



0,105 « 9,5808315

\/1 - 0,011025

0,9849873

0,988Y75

= 0,995%078

0,996 ( Dibulatkan menjadi tiga desimal ).

Koefisien korelasi antara aspirasi pendidikan dan moti-

vasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada

lompok mata pelajaran eagama ( B = 0,105 ).

32/ k

iz
I

(1 = R’") / (u-k=1)

( 0,105 )2/ 2

(1 - 0,1052) / ( 90-2-1 )

0,0%1025 / 2

0,988975 / 87

0,0055125

0,0113%675
= 0,4849351

= 0,485 ( Dibulatkan menjadi tiza desimal

ke=



G. Perhitungan Uji Si-znifikansi Koefisien Korelasi
1. Koefisien korelasi antara aspirasi pendidikan dengan

prestasi belajar siswa pada kelompok mata elajaran
J I I J

agama, (r = 0,027 )

e \/ N -2
: =

2

1 =1

\/1 ~ {0,027)°

0,027 . 9,3808315

\¢71 - 0,000729

0,2532824

0,9996354

0,2533747

I}

0,25% ( Dibulatkan menjadi tiga desimal ).
2, Koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa pada kelompok mata pelajaran

agama (r» = 0,105 ).




Korelasi antara aspirasi pendidikan dan motivasi belajar

terhadap prestasi belajar siswa pada itelompow mata pela=-

Dari perhitungan terdahulu diketahui :

rY1 = 0,025

0,105

=

<
M

I

2]
S
I

0,312

=
w
1
]
0

y2 ~ SPag # Vep & T4 B

\\//(o ,02%)24(0,105)% = 2(0,025).(0,105).(0,312)

1 = 0:097544

0,000625 + 0,011025 - 0,0VU1638

\\// 0,010012
0,902656

0,902656

0,0110817

]

0,1053171

0,105 ( Dibulatkan menjadi tiga desimal ).



1

2 6 & a°
N (N - 1)
1 6 ( 79.767 )
90 ( 90° = 1 )
478, 602
90 ( 1.800 = 1 ¥
1 478.602
728.910
1 - 0,6565995
0,34340095
0,343 ( Dibulatkan menjadi tiga desimal ).
91
r, X
- 100
91
0,243 x
100

0,343 x 0,91

0,31213
0,312

( Dibulatkan menjadi tiga desimal ).
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: No. : Ranking ': Ranking : Beda a°
¢ Obyek :  (X1) (X2) (d)
s 46 75,0 89,0 -14,0 196,00
47 51,0 90,0 -39,0 1.521,00
48 61,5 59,0 2,5 6,25
: 49 40,0 85,5 =45,5 3 2.070,25
¢+ 50 51,0 75,0 -24,0 : 576,00
: 8y 8 18,0 : 4755 -29,5 870,25 3
52 87,5 35,0 : h2,5 2,756,25
25 72,0 : Ts5 : 24,5 600,25
54 40,0 42,0 - 2,0 4,00
<> 18,0 : 69,5 - w515 3 2.652,00 §
56 1 28,0 42,0 -14,0 196,00
57 " 35,5 81,5 -46,0 : 2.116,00
: 58 61,5 9,5 52,0 2.704,00
59 64,5 18,5 46,0 2.116,00
: 60 69,0 : 69,5 - 0,5 0;25 3
: 61 1,0 : T1:5 : =Ty 4.970,25"
. 62 28,0 67,0 -39,0 1.521,00  :
63 32,0 : 26 55 555 30,25 " 3
64 51,0 59,0 - 8,0 64,00
65 : 32,0 1140 21,0 441,60
66 3 46,0 18,5 27,5 756,25
s 67 3 13,5 3 18,5 3 - 5,0 25,00
68 715 35,0 42,5 1.806,25
69 1% = 220 5 55,5 3 3.080,25
70 24,5 53,0 ~28.5 812,25
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He Pengujian Hipotesa
garena uji hipotesis dilakukan dengan analisa sta=
tistik, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan

torcahulu dirubah menjadi hipotesis statistik sebagai

HO 4 . Tidak terdapat hubungan positif antara aspi=-
rasi pendidikan terhadap prestasi belajar ke-
lompok mata pelajaran agama.

Ha, . Terdapat hubungan positif antara aspirasi
pendidikaﬁ terhadap prestasi belajar kelompok

mata pelajaran agama.

HO, : Tidak terdapat hubungan positif antara
motivasi belajar terhadap prestasi belajar
kelompok mata pelajaran agama,.

Ha, . Terdapat hubungan positif antara motivasi
belajar terhadap presvasi belajar kelompok
mata pelajaran agama.

HO . Tidak terdapat hubungan positif antara as=
pirasi pendidikan dan motivasi belajar terha-
dap prestasi belajar kelompok mata pelajaran
agama,.

H83 . Terdapat hubungan positif antara aspirasi

penaidikan dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar kelompok mata pelajaran

agama.

Hasil analisa data didapat harga-harga sebagal

berikut :



1.

S
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Koefisien korelasi . ~ntara aspirasi pendidikan ter=-
hadap prestasi belajar - siswa pada kelompok mata
pelajaran agama sebesar 0,025. Untuk uji keberartian
koefisien korelasi didapat harga t hitung sebesar
0,253, Karena t hitung <: t tabel, dimana t tabel
pada taraf signifikansi 0,05 dengan N = 90 adalah
2,00 berarti r = 0,025 adalah signifikan pada taraf
0,05, sehingga HO4 diterima dan Haq ditolak, berarti
tidak terdapat hubungan positit antara aspirasi
pendidikan terhadap prestasi belajar siswa pada
kelompok mata pelajaran agama.

Koefisien korelasi antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada ke lompok mata pelajaran
agama sebesar 0,105, Untuk uji keberartian koefisien
korelasi didapat harga t hitung sebesar 0,9%.
Sedangkan t tapei pada signifikansi 0,06 .dan.i = 50
adalah 2,000 sehingga t hitung <:' t tabel yang
berarti r = 0,105 adalah signifikansi  pada  taraf
0,05. Maka Ho, diterima dan Ha, ditolak, atau tidak
terdapat hubungan positif antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada Kelompog mata

pelajaran agama,

Koet'isien korelasi antara aspirasi pendidikan dan

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
patla kelompok mata pelajaran agama diperoleh R =
0,105. Untuk uji keberartian koefisien korelasi

didapat harga F hitung sebesar 0,485,sedangkan harga



F tabel dengan tarat signifikansi 0,05 dan deraja%
kebebasan 2 lawan 90 adalah 2,95. Dengan demikian
F hitung <: P tabel, yang berarti R = 0,105 adalah
signifikansi pada taraf 0,05, sehingga H03 diterima
dan Haz ditolak, atau tidak terdapat hubungan posi-
tif antara aspirasi pendid{kan dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa ' pada kelompok mata

pelajaran agama.,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Be

Berdasarkan analisa data hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Tidak terdapat hubungan yang positif antara aspira-

Si pendidikan terhadap prestasi belajar siswa pada
kelompok mata pelajaran agama,

2. Tidak terdapat hubuigan yang positif aniara motiva-
si belajar terhadap prestasi belajar siswa pada
kelompok mata pelajaran agama.

3. Tidak terdapat hubungan yang positvif antara aspira-

si pendidikan dan motivasi belajar terhadap presta=-

s1 belajar siswa pada kelompok mata pelajaran agama,

Saran = saran
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian inl  yang
merupakan salah satu pengujian secara empiris, maka
peneliti akan menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut
1. Diharapkan kepada para siswa supaya lebih memperha-
tikan aspirasi pendidikannya, terutama dalam hal
menentukan sekolah yang sesuai dengan minat dan ba-

-

kat, disamping juga harus adanya perhatian dari
orang tua dan juga guru, agar nantinya dengan ber=-

anjak dari aspirasi pendidikan yang dapat tersalur-

84



85

kan berdasarka. pada minat dan bakatnya itu, maka
kemungkinan bagi siswa untuk mendapatkan prestasi
belajar yaﬁg baik akan semakin besar.

Hendaknya para siswa senanbliasa berusaha untuk da-
pat mempertahankan mctivasi belajar yang telah ada,
baik motivasi belajar oleh orang tua maupun motiva-
si belajar oleh guru, sehingga dengan adanya moti=-
vasi belajar itu nantinya para siswa akan semakin
terdorong untuk dapat meuncapai prestasi belajar
yang semakin baik dengan tidak hanya -~ mengdndalkan
pada mata pelajaran tertentu éaja,fakuh tetapi jaga
hepganda&kan:mata pelajaran lainnya dengan_. secara
menyeluruh dan merata,

Kepada kita semua diharapkan jangan sampai berang-
gapan secara mutlak bahwa antara aspirasi pendidik-
an tidak ada hubungannya dengan prestasi belajar,
dan tidak ada hubungan pula antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar, serta tidak ada hubungan
antara aspirasi pendidikan dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa, karena penelitian
ini hanya melihat pada bagian=bagian terkecil saja,
yaitu hanya terfokus pada sekelompok mata pelajaran
tertentu saja dan juga hanya pada salah satu seko-

lah,



AT AT TOM AT A
DAFTAR PUSTARA

=

Departemen Agama RI, (1985/1986), Al-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta, Proyek Pembinaan Pergais TLogkao ALaSe

s (1976), Keputusan IMenterl Agama Nomor T4 Tahun
1976, Tanpa Penerbill.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (1958), Kamus
Bahasa Indonesia, Jakarta, Balal Pustaka.

Faisal, Sanafiah, (1982), Metodologi Pevelitian Pendidik-
an, Surabaya, Usaha lasional,

Hadi, sutrisno, 1., Prof. Drs., (1986), Metodologi Rese-
arch Jilid 1, Yogyakarta, Fakultas PSikologl, UGl

llarimba, D., Drs., (1988), Filgafat Islam, Jalkarta, Bulan
Bintang.

Nasution, S, Mi., Prof. Dr., (1984), Berbagal Pendekatan
Dalam Proses Belajar liengajar, Jakarca, Bina Aksara,

rartowisastro, Koestor, Drs. H., (1979), Diagnosa Peme-
cahan fesulitan Belajar Jilid 2, Jakarta, Irlangga.

Poerbakawatja, Soegarda, Prof, Dr., dan H.A.H., Harahap,
(1984), Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta,Gunung Agung

Poerwadarminta, 7.J.S., (1984), Kamus Unmum Bahasa Indoue-
sia, Jakarta, PN. Balal Pustaka.

Poerwanto., Ngalim, Drs., 1P., (1990), Psikologi Pendidik-
an, Baundung, PT. Remaja Roesdakarva,

priyono, S. Onny, dan A.l.W, Pranarka, (1982), Situasi
Pendidikan di Indonesia, Jakarta, Bina Aksara, ColSe

semiawan, Couny, (1984), Nemupuk Bakat dan Kreatifitas
giswa 3Sekolah lMenengah, Jakarca, Gramedia, .

Slameto, Drs., (1988), Belajar dan Faktor-rauxtor Yang
l'empengaruhinya, Jakarta, Bina Aksara.

soemanto, ijasty, Drs., (1983), Psikologi Pendidikan dan
Evaluasi, Jakarta, Gramedia.

L Y -
sudjana, (1989), letodé sStatistika Edisi Ke 5, Bandung
Tarsitos




sujanto, Agus, (1981), Psikologi Perkembangan, Jakarta,
Aksara Baru,

Surachmat, ¥Winarno, Prof. Dr., lisc. Zd., (1989),Pengantar
Penelitian Dasar Metode Tehnik, .Bandung, Tarsiti.

suryabrata, Sumadi, B.A, Drs., MA, Ed.S. Phd., ( 1989 ),
Psikologi Pendidikan, Jakarta, Rajawall Pers.

Suryadi, Drs., dan Ig. Silmenes Porang, (1980), FPenuntun
= s s . ¥ - ———
Penyusunan Paper Skripsi Thesis Desertasi BEeserta

Cara pengetikannya, surabaya, Usana Lasional,

S, Syamsir, Drs., MS., (1989), Diktat Pedoman Penulisan
Skripsi Fakultas Tarbiyah TAIN Autasari ralangkeraya,
Talavgkaraya, HaKUArs LAlNe

Zuhairini, H. Dra., et. al., (1983), Metodik Xhusus Pen-
didikan Agama, Surabaye, Usaha }asional,




Lampiran I :

2.

S

4,

Se

Te

PEDOMAN - WAWANCARA DENGAN KEPALA
TATA USAHA MTSN PALANGKARAYA

Berapa orang jumlah guru MTsN Palaugkaraya ?
Bagaimanakah latar belakang pendidikan mereka ?
Dapatkah bapak menjelaskan keadaan perkembangan siswa
MTsN serta jumlahnya setiap tahun ajaran ?

Ada berapa orang tenaga administrasi pada MTsN Palang=
karaya dan bagaimana latar belakang pendidikannya ?
Meliputi apa saja sarana dan fasilitaa yang terdapat
pada MTsN Palangkaraya dan berapa jumlahnya ?
Berapakah ukuran masing-mas1ng ruang kelas, kantor,ta=
va usaha, gudang, mushalla dan lain-lain.

Dapatkan bapak menjelaskan secara singkat sejarah ber-

dlI‘l'ﬂ""“ mmey Pgl angkaraya ?

bk ==



Lampiran II
KOESIONER UNTUK SISWA

Petunjuk :

Koesioner ini tidak dimaksudkan untuk menilai atau menguji
anda, melainkan untuk mendapatkén gambaran tentang kecen-
derungan anda dalam Aspirasi atau keinginan dalam  pendi-
dikan dan motivasi / dorongan belajar.

Pada halaman-halaman berikut inil terdapat beberapa pernya-
taan atau pertanyaan yang berhubungan dengan aspirasi pen=-
didikan dan motivasi belajar anda tersebut. Anda diminta
untuk menyatakan pendapat anda seundiri mengenai setiap
pernyataan atau pertanyaan itu. Pendapat anda tersebut

adalah sebagai berikut =

A. Sangat Banyak (SB ) B. Sangat Setuju (ss )
Banyak ( B) Setuju (s )
Sedikit (8) Ragu-ragu (RR )
sangat Sedikit (s )  Tidak Setuju - (TS )

Tidak Sama Sekali (TSS) sanget Tidak Setuju (STS)
Nyatakanlah pendapat anda tersebut dengah membubuhkan tan-
da silang ( X ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat
anda untuk setiap pernyataan atau pertanyaan di dalam lem-
bar jawaban yang telah disediakan.
pDalam mengisi koesioner ini tidak ada jawaban yang benar
atau saiah, data yaﬁg bersifat pribadi akan dijaga keraha-
siaannya. 0Oleh karena itu anda diminta mengisinya dengan

peundapat anda sendiri sebenar;benarnya.



Lampiran III

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat

Pendidikan

Hobby

Orang Tua :
Nama Ayeah
A lamat

Keterangan

Nama Iba
Alamat

Keterangan

-

LS L

(1]

L1

-

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

SYAHDIAN

Rangga Ilung, 1 Januari 1968
Laki - laki | |
Flamboyant Bawah P. Raya

1. SD tahun 1982

2. SMP tahun 1985

3. SPG tahun 1988

Membaca dan O0lah Raga

HADRIANI
Rangga Ilung ( Bar = sel )
Masih hidup _

Norhatiah
Rangga Ilung ( Bar - Sel )
Masih hidup

pDemikian daftar riwayat nidup 1ini dengan sebenar-

benarnya.

pPalangkaraya, 1 Desember 1993

Yang membuat

SYAHDIAN



Lampiran IV

1e
Lo
3.
4.

Se

.Mengamati

Mengamati
Mengamati
Mengamati
per tahun

Mangamati

PEDOMAN OBSERVASI -

letak sekolah/ madrasah ( batas-batasnya ),
keaaaan fisik dan sarana MTsN Palangkaraya.
jumlah ruang belajar. |

papan daftar keadaan perkembangan siswa MTsN
ajaran. '

papan tulis daftar keadaan guru=guru.



Aknirnya

atas bantuan anda, saya mengucapkan terigf

kasih. Semoga Allah SWT. memberikan imbalan pahala yang

setimpal atas budi baik anda.

I. Identitas Diri

1. Nama

24
3.
4,
5.

Jenis Kelamin

Hama Sékolah

K e

LS .
L]
L
L]
L2
L)
L]
L
[ ]
]
L]
L]
L ]
[ ]

"

las

(L]

Alamat T & & e & e ® & & & & & & ¢

II. Pertanysan / Pernyataan

A. ASpirasi / cita-cita pendidikan

1.

2.

De

4.

Se

Seberapa jauh anda yakin bahwa akan dapat me=
namatkan MTSN ini dengan niali yang memuaskan?
a. SB be B €. S d.SS  e. TSS |
Setelah lulus MTsSN seberapa jauh keinginan an-
da untuk segera'melanjutkan ke SMTA ?

a. SB be B Ce S d. SS e.ITSS
seberapa jauh anda teléh mempersiapkan diri
untuk melanjutkan ke SMTA ?

a. SB b. B Ce S d. SS e. TSS
Seberapa jauh keinginan anda untuk dapat dite-
rima di SMTA Negeri ?

a: 88 b. B ©s 8 -4, 88 8 TE8

Dalam memilih SMTA yang ingin dituju seberapa
jauh keinginén anda untuk masuk ke SMTA  umum
atau SMA ?

a. SB b. B c. S d. SS e. TSS



21. Akan terus melanjutkan pendidikan bila hanya ada
kesempatan. _
a. SS b. S ¢. RR d. TS e. STS

v2. palam melanjutkan pendidikan bila tidak dapat di
ﬁegeri tetap meneruskan pada sekolah atau pergu-
ruan tinggi swasta.
a. SS b. S c. RR d. TS e. STS

2%, Akan melanjutkan pendidikan hingga tamat pergu-
ruan tinggi.
a. SS b. S c. RR d. TS e. STS

24. Untuk meneruskan pendidikan aéya selalu merenca-
nakan dan mempersiapkan diri sejak jauh hari.
a. SS. b. S ¢. RR d. TS es STS .

25. Sampai dimanakah tingkat pendidikan yang andé
harapkan 2 _
a. Henye samnai tamat SMTP / MTS
b. Hanya sampai tamat SMTA / MA
c. Hanya sampai tamat Diploma-z
d. Hanya sampai tamat Diploma=3

e. Sampai tamat program Sarjana atau S-1

B. Motivasi / Dorongan Belajar
1. Saya selalu berusaha mendapatkan nilai yang ter-
tinggi.
Be SS b. S c. RR d. TS e. STS

2. Saya tidak mau bersaing dengaﬁ'teman yang pandai.
8« S5 b. S c. RR d. TS e. STS



13.

14.

15.

16.

17.

18,

19.

20,

Pendidikan formal atau sekolah adalah hanya seba-
gai pengisi waktu di masa muda,

a. SS b. S° ¢« RR d. TS e. STS

Dalam mencapai cita-cita dan kesejahteraan ai ma=
sa datang pendidikan merupakan faktor ysng sangat
menentukan,

a. S5 b. S ce RR d. TS e. STS

palam kelulusan nanti asal lulus saja sauadh cu-
kup.

a. SS be S c. RR d. TS e. STS
Setelah tamat MTsSN ini akan mélanjutkan' ke SMTA
apabila orang-orang yang dekat dengan saya meng-
anjurkannya.

a. SS b. 3 Ce RR de TS €. STS

palam melanjutkan ke SMTA akan memilih SMTA keju-
ruan agar bisa cepat bekerjia,

a, SS be S c. RR d. TS e, STS

Akan memilih SMA karena lebih sesuai untuk melan-
jutkan ke perguruan tinggi kelak.

a. S8 b: 8 c. RR de TS e. STS

Dengan semakin tinggi tingkat'pendidikan yang
bisa dicapai akan memberikan harapan yang- lebih
baik di masa datang.

a. SS b. S e RR d. TS e. STS

,Bila dalam mencapai tingkat pendidikan yang  di-
inginkan menemui kesulitan dan kegagalan maka le-

bih baik berhenti saja.

8. SS be S c. RR de TS es STS



Se

4.

Se

8e

9.

10.

1.

Saya: mengikuti les pelajaran tertentu ﬁntuk me=4
ningkatkan prestasi.

a. SS b. S ce RR d. TS e. STS

Untuk memperbaiki prestasi saya memperpanjang
waktu belajar di rumah.

a. SS b. S ce RR - de TS e. STS
Membentuk kelompok belajar meupakan usaha untuk
meningkatkan prestasi,

a. SS b. S c. RR d. TS e. STS
Membaca buku wajib dan bahan pengayaan dapat me-
ningkatkan prestasi.

a. SS b. S ¢« RR d. TS e, STS

Saya selalu menanyakan kepada guru hal-hal yang
kurang jelas.

a. SS b. S c. RR d. TS €. STS
Didalam belajar saya selalu mengandalkan bantuan
teman,

a. S8 b. S ce RR d. TS €es STS
Kegigihan dalam belajar bisa mendatangkén keﬁer-
hasilan. |

a. SS b. 8 c« RR d. TS e, STS

Menghindar dari kesuliten-kesulitan belajar.
a. SB b. B [« da SS € TSS
“enyelesaikan pekerjaan rumah dengan tuntas,

a. SB b. B Cs S d. SS e. TSS'



12,

13.

14.

15

16.

17.

18.

19.

20,

21,

22,

25.

24,

Ragu-ragu dergan kemampuan 3eundiri.

a. SB b. B c. S a. SS e. TSS
Menunda pekarjaan jika menemui kesulitan

a. SB b. B Ce S d. SS e, TSS
Menu%up segala kekurangan dengan usaha keras.
a. SB b. B cs S ° d. S8 e. TSS

Merasa khawatir akan gagal. :

a. SB b. B Ce S ds. SS e. TSS
Memanfaatkan‘setiap kesempatan yang ada

a. SB b. B Ce S d. SS e. TSS
Sanggup menanggung segala resiko.

a. SB b. B ¢c. S d. SS e. TSS

Dalam ujian percaya pada kemampuan sendiri.

a. SB DbeB ©€.8 d. 88 - e. TSS
Terlambat dafang sekolah. |

a. SB b. B ¢« S de SS e. TSS
Mengikuti pelajaran dengan serius. . .

a. SB b. B c. S d. SS e. TSS
Membaca materi pelajarn sebelum diajafkan.

a. SB b. B ce S d. S5 e. TSS

Pulahg sekolah membaca pelajaran yang'barq di=-
ajarkan.

a. SB b. B Ce S d. SS e. TSS
Memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksimal.
a. SB b. B Ce S e. SS e. TSS
Memusatkan perhatian pada pelajaran yang sedang

diikuti.



a. SB b. B « S d. SS €. TSS
25, Mengerjakan pekerjaan rumah dengan 'seungguhr
sungguhe. '

. o d. SS - es TSS

[¢]

a., SB b. B



Lampiran

=xmszrap

TABEL NILAI-NILAI-

R I RN S S NN NN NN IR N NN UREEESENESNSENESERE

Taraf Signifikansi
-5 1 sov 408 208 1ob 5% 2% 1% 0,14
1 1,000 *1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691
2 0,816 1,061 1,88¢ 2,920 4,303 . 6,965 9,925 31,508
5 10,765 0,578 1,638 2,353 .3,182 4,541 5,84l 12,941
4 10,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5 0,727 0,920 1,478 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,958
3 0,771 0,896 1,415 1,895 w2,365 2,958 - 3,499 5,405
) 0,706 0,889 1,397 1,860 2,306 2,896 35000 5,041
9 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,764 3,168 4,587
11 0,697 0,878 1,363 l,§96 - 2,201 2,718 3,106 4,437
)12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 10,69 0,868 1,345 1,761 2,145 2,824 2,977 4,140
15 0,651 0,86 1,341 1,753 2131 2,602 2,947 4,073
It 0,690 0,865 1,337 11746 2,120 2,582 2,921 4,015
3 €,589 0,863 1,333 1;%40 0% 12 o) 2,567 2,888 3,965
13 0,688 0,862 1,330 1,734 .2,10! 2,582 2'8%5 3;922
19 7,688 0,861 1,328 1,729 2,083 2,530 2,861 3,883
20 0,687 0,8.C 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
s 21 da,585 0,859 1,325 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
s c,68¢ 0,858 1,321 1,717 2,074 2.508 2,819 3,792
23 0.685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
4 0:685 0,857 1,3!8 1,711 2,064 2,492 2,787 3,745
i3 | 0,684 0,834 1,31% 1,708 2,060 2,485 2,737 3,725
2 0,624 0,835 !, 6313 1,700 2,058 2,479 2,779 3,707
£- 10,684 0,335 1,314 §,703 2,051 2,473 2,771 3,600
25 0,683 0,833 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,67¢
Ju 0,63 0,B34 1,11 1,695 2,045 2,462 27756 3,65¢8
3 10,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
EH 0,681 0,831 1,30 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
6 0,679 0,848 1,25u 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
) Srouy. -
120~ | 0,577 0,845 1,288 1,658 1,989 2,358 2,617 3,373
(o] 0,674 0,842 1,282 1,643 1,960 2,326 2,578 3,291
8!====:t==:::!3l:====:======:z:!:::===z=====:=::z:e‘s::!:z::::z:::
+) :
Diltutip dari buky Statistika II, Sutrisno

Hadi, hal 358



s ig

Tdraf

‘Signif

Taraf Signif

Taraf Signif

‘Hadig hal 359,

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
5 0,997 0,999 26 0,388 0,496| 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990| 27 0,381 0,487| 60 0,254 0,330
s 0,878 0,959| 28 0,374 0,478| 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917| 30 0,361 0,463| 75 0,227 0,296
77 0,754 0,874
S 0,707 0,834 31 0,355 0,456| 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 32 0.349 0,449| 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765| 33 0,344 0,442|@D 0,207 0,270
34 0,339 0,436| 95 0,202 0,263
11 0,602 0,735|35 0,334 0,430{100 0,195 0,256
12 0,376 0,708 :
13 0,533 0,684 36 0,320 0,424|125 0,176 0,230
14 0,532 0,661| 37 0,325 0,418|150 0,159 0,210
15 0,514 “0,641| 38 0,320 0,413|1%S 0,148 0,194
' 39 0,316 0,408/200 0,138 0,181
16 0,497 0,623|40 0,312 0,403|(300 0,113 0,148
17 0,482 0,606 e
18 0,468 0,590] 41 0,308 0,398|400 0,098 0,128
19 0,456 0,575| 42 0,304 0,393{500 0,088 0,115
20 0,443 0,561 |43 0,301 0,389 -
44 0,297 0,384{600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 | 45 0,294 0,380|700 0,074 0,097
22 0,423 0,537
23" 0,413 0,526 | 46 0,291 0,376{800 0,070 0,091
24 0,404 0,515|47 0,288 0,372|900 0,065 0,086
25 0,396 0,505| 48 0,284 0,368]
49 0,281 0,364|1000 0,062 0,081
50 0,279 0,361[ :
+)
Dikutip dari buku Statistika II,

Sutrisno



TABEL NILAI-NILAT CHI KWALRAD

i Taraf Signifikansi
d.b
50% 30% 20% 10% 5% 1%

L] 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
3 1,386 2,408 3,219 1,605 5,991 9,210
3| 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
z 5,357 4,878 5,989 7,779 9,483 13,277
S | 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 153,086
€ | 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
S 6,346 5,383 9,805 12,017 . 14,067 18,475
§ 7,344 9,524 11,050 13,362 13,50 20,0900
O 1 8,343 10,658 12,242 14,68! 16,919 21,666
o f 9,542 11,781 13,492 15,987 18,307 23,209
L1 [ 10,541 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
= [ 11,340 -14,011 15,81 1§,549 21,02¢ 26,217
13 112,340 15,119 16,985, 195842 22,362 27,688
b+ | 15,388 16,220 18,151% 21,064 25,685 39,141
15 | 14,339 17,322 19,314 22,507 - 24,906 30,578
l6 | 15,338 18,418 20,465 23,542 26,206 32,000
17 ] 16,338 19,511 21,616 74,769 27,587 33,409
8 117,338 20,601 .22,760 25,989 28,869 34,805
19 118,338 21,689 25,900 27,204 .30,144 36,191
20-119,357 22,775 25,038 28,412 31,410 37.566
21 120,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 | 21,357 24,959 " 27,301 30,815 33,924 40,289
=5 22,357 26,018 28,429 32,007 35,172 41.638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980
25 | 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 | 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
6 127,336 31,391 34,027 37,016 41,337 48,278
29 128,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 | 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892

Dikutip dari buku Statistika II, Sutrisno
Hadi, hal 361.
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AcGAMA ISLAM NEGERI
"TANTASARIY

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

I ROmiplew 1slamic Centre Jin G.Obos Telp. 221054 .
2 Jin. O Wahiaimn Eauduonubodo No. 2 Telp. 21438

Atamat alanykdraya

NRmer b Savad TR S NNA/BLARZPD A0, e s Dalungki Raya, 23 Agustus 1993
LWy : : hE R oada
a1 osMnon Izdn Observagis Yth, Kepal Ranter Yepurtemen Agama
PeRelitian, metmmadya Palanska Raya

PALANGEL RaYa

Assalamu'alaikwm .z Wb,

Schudvemi-an doapan nalah saty tusas mahasiswa untuk mengakhiri stu=-
wi Pada fakultes Tarbiyah IAIN Antasuri Paluncska Raya adalah membuat -~
$3ripsi, maka dencan ind kami mehon kiraaya Bapak berkenan untuk memberi

in peaelitisg lapangai kepada s

Ha2ama : SY ANUD T AN

¥ im s 3515003822

Juwr oy s an ¢ Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jenadtanae t 8 toe £ a il

Sl Povae bl tian = WLEN Taltaaska dava
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S'['JDI TENTANG ASPIRASI PENDIDIYAN DAN MOTI-
VAST BELAJAR SERTA BUBUNGANNYA DENGAN PRES-
LoT BELAJAR SISWA KELAS II MTsN PALANGKA

mAY AL

Demixian atas pechatian dan bantiun BapaKk disampaikan terimakasih




DEPARTEMEN AGAMA R.I.

KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KOCTAMADYA PALANGKA RAYA

Jalan : A.LS. Nasution Telepon 21968 PO. Box 40
PALANGKA RAYA - 73111

SURAT REKOMENDASI
Nomor & M Po005%/1217/19930

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Departemen Agama Kota=
madya Palangka Raya, berdasarkan surat Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangka Raya tanggal 23 Agustus 1993 nomor : 566/ T/ FIwh/PLR/PPo0069/93 pem
rihal mohon izin observasi/penelitian, maka dengan ini memberikan rekomendasi

kepada Saudara 3

_ N am a : Syahdian

/gm I M 3 8815003822
Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jenjang ¢ Strata 1

Untuk melaksanakan observasi/penelitian ke MTsN Palangka Raya dalam
rangka penyelesaian penulisan Skripsi dengan judul " Studi tentang aspirasi
Pendidikan dan motivasi belajar serta hubungannya dengan prestasi'bela:jar sis
wa kelas II MTsN Palangka Raya o

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk dijadikan bahan sebagai e

mana mestinya ,

KANTOR .
DEPARTEMEN 2 GAMA

- \ ’q.‘ ‘;‘v \
A X ‘Mohdg Shaleh Bahauddin
p b " Jo ~¢%"_‘iﬂ_e__ﬂu_
embusan “f“ MAD 2~ NIP, 150025028,

1o Ythe Dekan Faktar IAIN Antasari Palangka Raya o
2+ Ythe Kakanwil Depage Prop. Kalteng Palangka Raya
3e Yth, Pengawas Pendais Kodya Palangka Raya

K owmeTad MTaM Dadiorade x Dasse




CERPARTENMEN AGAIMA

MADRASAH TSANAWIYAH “‘JbGERI

Jalan AIS.Nasution No.3 Telp.228865
PALANGKARAYA 73111

SURAT KR
woror : MTS.p/2/FP.008/4 77 /1993

=

-y "R =T
Yy R Ly | '-_T .-L N

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa ; |
Nama + SYAHEDIAN
88 1500 %822

N 1. Me

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

Alamat Jl. G. Obos Komplek Islamic Centre Pa-

langkaraya

telah melaksanaizan Riset / Penelitian dalam rangka menyusun
skripsi dengan judul : " STUDI TENTANG ASFIRASI PENDIDIKAN
DA MOTIVASI BTLAJAR SZRTA HUBUNGANNYA DENGAN PRESTASI BEL=

AJAR SISWA KELAS II MTsN PALANGEARAYA "e

Sesuai dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyan IAIN
intasari Palangkaraya Nowmor : 566/IN/5/FT=A/PLR/PP.009/1993
tanzgal 23 Agustus 1993 sejak tanggal 20 Agustus s/a 30
september 1993.

pemikian Surat Keterangan ini kami berikan . képada

vans bersangkutan agar aapat dizunakan sebagaimana mestinya.

10 Qktober 1993

MADRASAH,




